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MOTTO 
 
Mencerdaskan anak bangsa, salah satu langkah menuju surga. 
(Penulis) 
 
Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kali kita jatuh. 
(Confusius) 
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PERSEMBAHAN 
 
Dengan mengharap rahmat Allah Swt. karya ini saya persembahkan sebagai 
ungkapan pengabdian cinta tulus dan penuh kasih teruntuk : 
1. Orang tua saya, Bapak Basiran dan Ibu Suminah, tumpuan sandaran hidup, 
sebagai sembah bakti atas setiap tetes keringat, air mata, iringan doa, dan 
semangat hidup  yang tiada henti. Semoga ini menjadi awal untuk 
membahagiakanmu. 
2. Istri dan anakku yang membuatku untuk terus maju. 
3. Almamaterku tercinta. 
4. Nusa dan bangsa, tanah air tercinta. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV SD Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul Tahun Ajaran 
2012/2013 yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan 
pembelajaran. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup keterampilan 
menyimak/mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian  adalah siswa 
dan guru kelas IV yang berjumlah 22 orang. Objek yang diteliti yaitu pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data digunakan lembar observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pada setiap pembelajaran dilakukan pengamatan. Data 
hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan tiga alur yang 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi teknik 
pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
IV SD Glagahan Caturharjo Pandak Bantul kurang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, karena pembelajaran berpedoman dari buku paket yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan. Pada awal pembelajaran tidak melakukan 
apersepsi maupun penyampaian tujuan pembelajaran. Dalam menyampaikan materi, 
guru tidak pernah menggunakan media. Hal ini terbukti pada pembelajaran 
mendengarkan, membaca, maupun menulis guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan penugasan. Pada akhir pembelajaran guru jarang melakukan refleksi 
dan melaksanakan tindak lanjut. 
 
Kata kunci: pembelajaran bahasa Indonesia, kelas IV SD 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemakmuran suatu negara dapat dicerminkan dari segi tingginya tingkat 
pendidikan masyarakatnya. Pendidikan dijadikan sebagai tolok ukur 
kemakmuran suatu negara karena melalui pendidikan, suatu negara dapat 
melahirkan generasi-generasi penerus yang memiliki intelektual tinggi dan 
berkompeten. Namun, pendidikan tidak hanya semata-mata mengutamakan 
segi intelektual saja tetapi juga harus menciptakan manusia yang bermoral. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (2008: 58) tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Konsep pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tersebut mencakup beberapa hal yang sangat penting. Pertama, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana, hal ini berarti pendidikan di sekolah 
bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-asalan dan untung-untungan, 
akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru 
dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan. 
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Kedua, pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan 
suasana dan proses belajar, hal ini berarti pendididkan tidak boleh 
mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak semata-mata berusaha 
untuk mencapai hasil belajar yang terjadi pada diri anak. Dengan demikian, 
dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar harus berjalan secara 
seimbang. Pendidikan yang hanya mementingkan salah satu diantaranya tidak 
akan dapat membentuk manusia yang berkembang secara utuh. 
Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 
berorientasi kepada siswa (student active learning). Pendidikan adalah upaya 
pengembangan potensi anak didik. Dengan demikian, anak harus dipandang 
sebagai organisme yang sedang berkembang dan memiliki potensi. 
Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan anak memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujung kepada pembentukan 
sikap, pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan 
keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan. Ketiga aspek inilah (sikap, 
kecerdasan, dan keterampilan) arah dan tujuan pendidikan yang harus 
diupayakan. 
Pembelajaran di sekolah yang dilakukan seorang guru tidaklah dapat 
memenuhi semua kebutuhan siswa. Perbedaan latar belakang sosial-ekonomi 
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mempengaruhi sifat dan karakter seorang anak yang juga berpengaruh terhadap 
sikapnya dalam mengikuti pembelajaran di sekolahnya. 
Lebih lanjut menurut Dimyati dan Mudjiono (2005), pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 
siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Pembelajaran yang terjadi di sekolah merupakan interaksi antara berbagai 
komponen pembelajaran. Komponen-komponen itu dapat di kelompokkan ke 
dalam tiga kategori utama, yaitu guru, materi pembelajaran, dan siswa (Sumiati 
dan Asra, 2008). Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana 
dan prasarana, seperti metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
lingkungan belajar sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan 
tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Dengan demikian, guru memegang 
peranan sentral dalam pembelajaran. 
Pembelajaran di sekolah-sekolah masih lemah, kurang adanya interaksi 
antara siswa dan guru sehingga pembelajaran menjadi kurang aktif. 
Pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk 
menghafal informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya 
itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan 
tersebut juga terlihat pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di 
sekolah dasar (SD). 
Hakikat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh sebab itu, 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan siswa agar 
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mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun 
tertulis (Depdiknas, 2003: 1). Berhasil atau tidaknya pengajaran memang 
diantaranya ditentukan oleh faktor guru, disamping faktor-faktor lainnya, 
seperti faktor murid, metode pembelajaran, kurikulum (termasuk silabus), 
bahan pengajaran dan buku, serta yang tidak kalah pentingnya ialah 
perpustakaan sekolah dengan disertai pengelolaan yang memadai. 
Walaupun pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan sejak sekolah dasar 
kelas I, kompetensi siswa kurang memuaskan. Penerapan ketrampilan 
berbahasa sebagian besar belum sesuai. Pelafalan kata terkadang salah, dan 
yang lebih memprihatinkan adalah para guru tidak menegur atau 
membenarkan. Hasil karya siswa tentang mata pelajaran Bahasa Indonesia juga 
sangat sedikit. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru kurang memiliki inisiatif 
dalam meningkatkan ketrampilan berbahasa, atau mata pelajaran Bahasa 
Indonesia itu sendiri kurang diminati, ini disebabkan dalam pembelajarannya 
guru kurang memperhatikan penerapan metode yang tepat, strategi 
pembelajaran yang kurang bervariasi, serta media yang menarik perhatian 
siswa. 
Pengamatan mengenai pembelajaran suatu mata pelajaran memang 
penting dilakukan, karena dengan melakukan pengamatan tersebut kita dapat 
mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan seorang guru sudah berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan arah serta tujuan yang ditetapkan. Dalam hal ini 
peneliti akan mengamati pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas IV SD Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta. 
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Peneliti memilih SD Glagahan karena sekolah tersebut merupakan SD 
Imbas, namun memiliki prestasi kelulusan yang baik. Berdasarkan hasil UNAS 
tahun 2011/2012 sekolah ini menempati peringkat ke-2 se-Kecamatan Pandak 
dari 16 sekolah dasar yang ada. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk 
lebih mengetahui pembelajaran di sekolah tersebut, khususnya pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV yang diampu oleh guru bersertifikat pendidik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Interaksi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas IV SD Glagahan kurang. 
2. Siswa hanya diarahkan untuk menghafal informasi. 
3. Guru kurang memiliki inisiatif untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa. 
4. Guru tidak menggunakan metode mengajar yang tepat. 
5. Guru sangat jarang menggunakan media pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan, yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini yaitu 
interaksi guru dan siswa, metode pembelajaran yang digunakan, dan 
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penggunaan media pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD 
Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah tersebut, perumusan masalahnya yaitu: 
“Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD 
Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Glagahan, 
Caturharjo, Pandak, Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitain ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 
praktis maupun teoretis: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, yaitu sekolah dapat mengetahui pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV SD Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul. Selain 
itu, juga sebagai masukan untuk melakukan perbaikan dan pembenahan 
terhadap cara pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya yang kurang 
optimal. 
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b. Bagi Guru, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan instropeksi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Selain itu juga dapat memotivasi 
guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan untuk menerapkan 
metode ataupun strategi yang sesuai agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai dengan baik yang membentuk manusia yang cerdas, terampil, 
dan berakhlak. 
c. Bagi Siswa, dapat meningkatkan motivasi belajar dalam mencapai tujuan 
belajar, dapat mengikuti pembelajaran dengan baik agar nantinya 
pengetahuan yang diperoleh akan berguna bagi kehidupannya. 
2. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis penelitian ini yaitu sebagai salah satu acuan 
berpendapat mengenai penggunaan metode pembelajaran, media 
pembelajaran, serta peran guru dalam pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pembelajaran menurut Mulyasa (2006: 167) merupakan 
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan tentang apa yang akan 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran perlu 
dilakukan untuk mengkoordinasikan komponen-kompenen, yakni: 
kompetensi dasar, materi, indikator, dan penilaian. Kompetensi dasar 
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik; materi berfungsi memberi 
makna terhadap kompetensi dasar; indikator berfungsi menunjukkan 
keberhasilan pembentukan kompetensi pada peserta didik; sedangkan 
penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi, dan menentukan 
tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi dasar belum tercapai. 
Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa 
”Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar”. 
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 
 9 
 
(KD). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun  RPP 
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Jadi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) RPP adalah 
penjabaran silabus yang menggambarkan rencana prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam Standar Isi. RPP digunakan sebagai pedoman guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan. 
Menurut Susilo (2006: 33) fungsi rencana pembelajaran secara garis 
besar yaitu: 
a. memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan di 
sekolah dan hubungannya dengan pengajaran yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan itu. 
b. membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbanagn 
pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 
c. menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang diberikan dan 
prosedur yang dipergunakan. 
d. membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan murid, 
minat-minat murid, dan mendorong motivasi belajar. 
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e. mengurangi kegiatan yang bersifat trial and error dalam mengajar 
dengan adanya metode yang tepat dan dapat menghemat waktu. 
f. murid-murid akan menghormati guru yang dengan sungguh-sungguh 
mempersiapkan diri untuk mengajar. 
g. memberi kesempatan bagi guru untuk memajukan pribadinya dan 
perkembangan profesionalnya. 
h. membantu guru memiliki perasaan percaya diri dan jaminan atas diri 
sendiri. 
i. membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa 
memberikan bahan-bahan yang up to date kepada murid. 
Dilain pihak ada juga guru yang berpandangan bahwa perencanaan 
mengajar tak begitu diperlukan bagi guru, dengan alasan sebagai berikut: 
a. perencanaan mengajar hanya sebagai alat bagi supervisor untuk 
mengecek pekerjaan guru. 
b. karena guru mendapat tugas mengajar yang terlalu memberatkan maka 
mereka kurang atau tidak punya waktu untuk membuat persiapan 
c. karena adanya sementara kenyataan, bahwa ada atau banyak guru yang 
berhasil mengajar tanpa ada persiapan mengajar. 
d. keinginan banyak guru mengajar secara rutin mengerjakan itu-itu saja. 
2. Komponen RPP 
RPP disusun untuk setiap Kompetensi Dasar  yang dapat dilaksanakan 
dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP 
untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan 
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pendidikan. Komponen utama RPP adalah tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 
belajar. Secara keseluruhan komponen RPP sebagai berikut. 
a. Identitas Mata Pelajaran, yaitu: (1) Satuan pendidikan; (2) Kelas; (3)  
Semester; (4) Program studi; (5) Mata pelajaran atau tema pelajaran dan 
(6) Jumlah pertemuan 
b. Standar Kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau 
semester pada suatu mata pelajaran. 
c. Kompetensi Dasar, adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 
d. Indikator Pencapaian Kompetensi, adalah perilaku yang dapat diukur 
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. 
e. Tujuan Pembelajaran, menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan SK, KD, dan indikator 
yang telah ditulis dalam silabus dan menggunakan kata kerja operasional 
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yang dapat diukur atau diamati. Tujuan pembelajaran dapat ditulis dalam 
bentuk kalimat lengkap, menggunakan rumus audience (peserta didik), 
behaviour (perilaku dalam bentuk kata kerja operasional), condition dan 
degree (ABCD). 
f. Materi Ajar, materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan dikembangkan dengan mengacu pada 
materi pembelajaran dalam silabus. Memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
g. Alokasi Waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar. 
h. Metode Pembelajaran, metode dapat diartikan benar-benar sebagai 
metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan 
pembelajaran, bergantung pada karakteristik pendekatan dan/atau strategi 
yang dipilih, misalnya metode tanya-jawab, diskusi, eksperimen, dan 
pendekatan beberapa model pembelajaran seperti pendekatan model 
CTL, dan pembelajaran kooperatif. Digunakan oleh guru untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 
ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan 
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. 
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i. Kegiatan Pembelajaran, yaitu: (1) Pendahuluan: Pendahuluan merupakan 
kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. (2) Inti: Kegiatan 
inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 
sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. (3) 
Penutup: Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman 
atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut. 
j. Penilaian Hasil Belajar, prosedur dan instrumen penilaian proses dan 
hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
mengacu kepada Standar Penilaian. 
k. Sumber Belajar, sumber belajar dalam RPP ditentukan dengan mengacu 
pada sumber belajar yang terdapat dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi dengan mempertimbangkan: (a) sumber belajar 
adalah rujukan, objek, dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran; (b) sumber belajar dapat berupa media cetak, elektronik, 
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narasumber, lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya: (c) penentuan 
sumber belajar didasarkan pada SK dan KD, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi; dan (d) 
sumber belajar dipilih yang mutakhir dan menarik. 
 
B. Hakikat Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan individu memperoleh pengetahuan, 
perilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar (Dimyati 
dan Mudjiono, 2009). Menurut Hamalik (2007) belajar adalah perubahan 
tingkah laku siswa, belajar juga dapat diartikan sebagai proses perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan lingkungannya. Perubahan ini berarti 
bahwa seseorang telah mengalami proses belajar, dan akan mengalami 
perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, 
maupun aspek sikapnya. 
Belajar dapat juga diartikan suatu proses dari seseorang individu yang 
berupaya mencapai tujuan belajar atau biasa disebut hasil belajar, yaitu 
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap (Mulyono, 2003). 
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2002) belajar dapat diartikan 
sebagai proses pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 
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Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, 
mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, 
kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. 
2. Prinsip-prinsip Belajar 
Proses belajar sepatutnya dilakukan secara aktif, melalui berbagai 
kegiatan, seperti mengalami, melakukan, mencari, dan menemukan agar 
belajar dapat mencapai sasaran yang diperolehnya berupa pemahan dan 
struktur kognitif baru, atau berubahnya pemahaman dan struktur kognitif 
lama yang dimiliki siswa. 
a. Prinsip Umum Belajar 
Belajar menurut Wingo (dalam Asra, 2008: 41) didasarkan atas 
prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1) Hasil belajar sepatutnya menjangkau banyak segi 
Dalam suatu proses belajar sepatutnya mencapai banyak segi 
sebagai hasil belajar, yaitu meliputi pengetahuan dan pemahaman 
tentang konsep, kemampuan menerapkan konsep, kemampuan 
menjabarkan dan menarik kesimpulan serta menilai kemanfaatan 
suatu konsep, menyenangi dan memberi respons yang positif terhadap 
sesuatu yang dipelajari, dan diperoleh kecakapan melakukan suatu 
kegiatan tertentu. 
2) Hasil belajar diperoleh berkat pengalaman 
Pemahaman dan struktur kognitif dapat diperoleh sesorang 
melalui suatu kegiatan. Dalam dunia pendidikan hal ini dikenal 
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dengan learning by doing, yaitu belajar dengan jalan melakukan suatu 
kegiatan. 
3) Belajar merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan 
Dalam proses belajar, apa yang ingin dicapai sepatutnya 
dirasakan dan dimiliki oleh setiap siswa. Tujuan belajar bukan berarti 
tukuan pembelajaran, karena tujuan pembelajaran merupakan tujuan 
dan harapan yang ingin dicapai guru dari kegiatan yang dilakukan. 
Untuk mempertemukan tujuan guru (tujuan pembelajaran) dengan 
tujuan belajar siswa, dapat diupayakan dengan cara 
menkomunikasikan tujuan tersebut kepada siswa. Tindakan tersebut 
berguna member rangsangan agar siswa merumuskan sendiri apa yang 
diinginkan atau diharapkan dari kegiatan belajar yang hendak 
dilakukan. Dengan demikian, proses belajar berjalan kearah upaya 
pencapaian tujuan. 
b. Prinsip Belajar pada Aktivitas Siswa 
Prinsip belajar yang menekankan pada aktivitas siswa antara lain: 
1) Belajar dapat terjadi dengan proses mengalami. Hanya belajar yang 
berhubungan dengan kegiatan dan pengalaman dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan tingkah laku. Siswa dapat belajar dengan baik 
jika dia dihadapkan dengan masalah actual, sehingga dapat 
menemukan kebutuhan real atau minatnya. 
2) Belajar merupakan transaksi aktif. Untuk belajar berpikir logis, 
seseorang tidak hanya menggunakan argumentasi logis, atau 
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menguasai suatu materi pembelajaran yang disusun secara logis, 
melainkan perlu melakukan kegiatan yang bersifat aktif. 
3) Belajar secara aktif memerlukan kegiatan yang bersifat vital, sehingga 
dapat berupaya mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan pribadinya. 
4) Belajar terjadi melalui proses mengatasi hambatan (masalah) sehingga 
mencapai pemecahan (tujuan 
5) Hanya dengan melalui penyodoran masalah memungkinkan 
diaktifkannya motivasi dan upaya, sehingga siswa berpengalaman 
dengan kegiatan yang bertujuan. 
 
C. Hakikat Mengajar 
1. Pengertian Mengajar 
Menurut Susilo (2006) mengajar dapat diartikan sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya 
sehingga menciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan proses 
belajar secara aktif. Oleh karena itu proses belajar mengajar dapat diartikan 
sebagai suatu proses yang merupakan serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik antara guru dengan siswanya. 
Sejalan dengan pengertian diatas, Morse dan Wingo dalam Sumiati 
dan Asra (2008:24) merumuskan pengertian mengajar sebagai suatu upaya 
untuk memahami dan membimbing siswa, baik secara perorangan, maupun 
secara kelompok dalam upaya memperoleh bentuk-bentuk pengalaman 
belajar tertentu yang berguna bagi kehidupannya. 
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2. Prinsip-prinsip Mengajar 
Prinsip-prinsip mengajar menurut Sumiati dan Asra (2008:33) adalah 
sebagai berikut. 
a. Mengajar harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa 
b. Pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan harus bersifat praktis 
c. Mengajar harus memperhatikan perbedaan individual setiap siswa 
d. Kesiapan dalam belajar sangat penting dijadikan landasan dalam 
mengajar 
e. Tujuan pembelajaran harus diketahui siswa 
Lebih lanjut Susilo (2006: 126) menjelaskan hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam mengajar efektif yaitu: (a) penguasaan bahan 
pelajaran, (b) cinta kepada yang diajarkan, (c) pengalaman pribadi dan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa, (d) variasi metode, (e) guru sering 
mengadakan diskusi ilmiah dengan teman seprofesi, (f) memberikan 
pengetahuan yang aktual, (g) guru harus berani memberikan pujian 
 
D. Hakikat Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran akan berlangsung karena adanya proses belajar 
mengajar antara guru dengan siswa. Proses belajar mengajar merupakan 
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 
melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan (Sadiman dkk, 2006). 
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Dimyati dan Mudjiono (2002) menjabarkan bahwa pembelajaran 
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. 
Pengertian pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal (Anonim: 2009). 
Menurut UUSPN No.20 Tahun 2003 dalam Sanjaya (2009:2) 
dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan siswa dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
belajar siswa. 
Pembelajaran yang didukung oleh sarana dan prasarana saja tidak 
cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Keberhasilan 
pembelajarn juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru menyampaikan 
materi kepada siswa, yaitu penggunaan metode, strategi, serta media 
pembelajaran yang tepat agar materi mudah diserap oleh siswa. Metode 
pembelajaran diarahkan untuk lebih menekankan pembelajaran melalui 
proses (learning by process), bukan hanya belajar produk (learning by 
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product). Belajar proses memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik segi 
kognitif, afektif (sikap) maupun psikomotor (keterampilan). 
Ciri-ciri pembelajaran yang aktif antara guru dan siswa menurut 
Sumiati dan Asra (2008: 91) sebagai berikut. 
a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat perencanaan, 
proses pembelajaran, dan evaluasi. 
b. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa baik melalui kegiatan 
mengalami, menganalisis, berbuat dan pembentukan sikap. 
c. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi 
yang cocok untuk berlangsungnya proses pembelajaran. 
d. Guru bertindak sebagai fasilitator (pemberi kemudahan) dan koordinator 
kegiatan belajar siswa, bukan sebagai pengajar (instruktur) yang 
mendominasi kegiatan di kelas. 
e. Menggunakan berbagai metode, media, dan alat secara bervariasi. 
2. Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, 
pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan, dalam  proses belajar mengajar. 
Menurut Djamarah dan Zain (2002) bahwa sumber bahan dan belajar adalah 
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat di mana bahan 
pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang. 
Lebih lanjut  Sudjana dan Rivai (1989) menjelaskan sumber belajar 
merupakan semua sarana pengajaran yang dapat menyajikan pesan atau 
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informasi secara auditif maupun visual, misalnya OHP, slides, video, dan 
film. Menurut Sudjana dan Rivai (1989), jenis sumber belajar dapat 
dikelompokkan sebagai berikut. 
a. Pesan, yaitu informasi yang terus disalurkan oleh komponen lain 
berbentuk ide, fakta, pengertian dan data. Seperti cerita rakyat. dongeng 
dan nasihat. 
b. Manusia, yaitu orang yang menyimpan informasi atau menyalurkan 
informasi seperti guru, narasumber, responden, pemuka masyarakat, dan 
pimpinan kantor. 
c. Bahan, yaitu bisa disebut media/sofware yang mengandung pesan untuk 
disajikan melalui pemakaian alat seperti relief, buku paket, candi, arca, 
dan film-film pendidikan 
d. Peralatan, yaitu bisa disebut media/hardware yang menyalurkan pesan 
untuk disajikan yang ada didalam software seperti OHP, proyektor, dan 
papan tulis. 
e. Teknik/metode, yaitu prosedur yang disiapkan dalam mempergunakan 
bahan pelajaran, peralatan, situasi, dan orang untuk menyampaikan pesan 
seperti ceramah, diskusi, simulasi, kuliah, dan belajar mandiri. 
f. Lingkungan, yaitu situasi sekitar di mana pesan disalurkan/ 
ditransmisikan seperti ruang kelas, perpustakaan, auditorium, dan aula. 
3. Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai 
tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, 
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kecakapan, dan keterampilan (Susilo, 2006:108). Jadi, metode pembelajaran 
adalah cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan belajar tersebut. 
Lebih lanjut Sanjaya (2009:126) menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran adalah upaya mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan pembelajaran tercapai secara 
optimal. 
Macam-macam metode mengajar menurut Susilo (2006: 77) 
diantaranya: 
a. metode ceramah 
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan 
komunikasi lisan. Metode ceramah ekonomis dan efektif untuk keperluan 
penyampaian informasi dan pengertian. Kelemahannya adalah bahwa 
siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan secara klasikal ditentukan 
oleh pengajar, kurang cocok untuk pembentukan keterampilan dan sikap, 
dan cenderung menempatkan pengajar sebagai otoritas terakhir. 
b. metode tanya-jawab 
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang peranan 
penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik pengajuan 
yang tepat akan: 
1) meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah 
yang sedang diibicarakan. 
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3) mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif siswa, sebab 
berpikir itu sendiri adalah bertanya. 
4) menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan 
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik. 
5) memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibaca. 
c. metode diskusi 
Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang 
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan 
atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi, 
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. 
Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan pelajaran dimana 
guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok 
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 
pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusus berbagai alternatif 
pemecahan masalah. 
d. metode simulasi 
Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja. 
Bentuk simulasi menurut Hyman dalam Susilo (2006: 93) merupakan 
salah satu metode yang termasuk ke dalam kelompok role playing. 
Bentuk-bentuk role playing yang lain adalah sosiodrama, permainan, dan 
dramatisasi. 
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e. metode demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat 
efektif untuk membantu siswa mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang menggunakan kata tanya “bagaimana”. 
4. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak dari medium 
secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan demikian, media 
merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Media 
adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk 
menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) 
kepada penerimanya (receiver) (Djamarah dan Zain, 2002). 
Media adalah alat, sarana komunikasi, penghubung, atau yang terletak 
di antara dua pihak (orang, golongan, dsb). Jika media itu digunakan di 
dalam proses pembelajaran disebut “media pembelajaran”. Hingga saat ini, 
istilah media pembelajaran telah banyak diartikan oleh pakar pendidikan 
menurut cara dan sudut pandangnya masing-masing. Telah menjadi 
pengetahuan umum bahwa penggunaan media merupakan salah satu 
komponen penting di dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan 
media dipandang penting oleh karena membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, penyiapan media pembelajaran menjadi 
salah satu tanggung jawab guru (Sukarman, 2006). 
Menurut Susilo (2006) alat bantu pengajaran sering pula disebut 
sebagai alat peraga atau media pengajaran. Seperti juga metode ataupun 
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cara, tidak ada satu alatpun yang memiliki kesempurnaan untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam penggunaan media pengajaran dikenal istilah 
multimedia. Suatu ungkapan “satu gambar dapat berbicara melebihi seribu 
kata” adalah ungkapan yang sangat tepat mengapa kita harus memilih 
pengajaran yang tidak verbalisme tetapi harus dengan pendekatan 
multimedia. 
Menurut Hamalik (2007) media adalah alat, metode dan teknik yang 
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Sedangkan menurut Sadiman dkk, (2006) media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Lebih 
lanjut Sadiman dkk, (2006) menyatakan  secara umum media pembelajaran 
mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut. 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
b.  Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
c.  Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat diatasi sikap pasif anak didik.  
d.  Dengan sifat yang unik pada siswa ditambah lagi dengan lingkungan 
yang berbeda dapat memberikan perangsang yang sama, 
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mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama pada 
tiap siswa.  
5. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal 
disekolah yang didalamnya terjadi interaksi antara guru, siswa, dan materi 
pembelajaran. Interaksi antara ketiga komponen tersebut melibatkan sarana 
dan prasarana, seperti metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
penataan lingkungan tempat belajar. Sehingga tercipta situasi pembelajaran 
yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Dengan 
demikian, guru memegang peranan sentral. 
Menurt Sumiati dan Asra (2008: 3), peran guru dalam proses 
pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas siswa setidak-tidaknya 
menjalankan tugas utama sebagai berikut. 
a. Merencanakan Pembelajaran 
Perencanaan yang dibuat merupakan antisipasi dan perkiraan 
tentang apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran, sehingga tercipta 
situasi yang memungkinkan terjadinya proses beajar yang dapat 
mengantar siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Perencanaan ini 
biasa disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  Guru 
bertanggung jawab langsung dalam upaya mewujudkan apa yang 
tertuang dalam RPP, karena guru yang menyusun RPP pada tingkatan 
pembelajaran dan langsung melaksanakan perencanaan pembelajaran 
tersebut dikelas. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran banyak 
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tergantung pada kemampuan guru dalam mengembangkannya. Oleh 
karena itu, diperlukan perencanaan pembelajaran dari suatu mata 
pelajaran tertentu yang akan dilaksanakan pembelajaarannya. 
b. Melaksanakan Pembelajaran 
Guru melaksanakan pembelajaran selayaknya berpegang pada apa 
yang tertuang dalam perancanaan. Namun, situasi yang dihadapi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran mempunyai pengaruh besar terhadap 
proses pembelajarn itu sendiri. Oleh karena itu, guru sepatutnya peka 
terhadap berbagai situasi yang dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan 
pola tingkah lakunya dalam mengajar denga situai yang dihadapi. 
c. Mengevaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan salah satu alat pengukur keberhasilan 
pencapaian tujuan, dan keefektifan proes pembelajaran yang 
dilaksanakan. Fungsi evaluasi diantaranya: mengetahui apakah siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mengetahui apakah kondisi 
belajar yang disiapkan dapat menyebabkan siswa belajar, mengetahui 
apakah prosedur pembelajaran berlangsung dengan baik, dan untuk 
mengetahui letak hambatan pencapaian tujuan tertentu. 
 
E. Hakikat Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan 
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dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan 
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya (Mulyasa, 2006: 
135) 
Lebih lanjut Mulyasa mengemukanan pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia. 
2. Fungsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
dan bahasa Negara, maka fungsi mata pelajaran Bahasa dan Sasra Indonesia 
menurut Depdiknas (2003: 6) yaitu: 
a. sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa. 
b. sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia 
dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya. 
c. sarana peningkatan dan keterampilan bahasa Indonesia untuk meraih dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
d. sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk 
berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah. 
e. sarana pengembang penalaran. 
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f. sarana pemahaman beraneka ragam budaya Indonesia melalui khazanah 
kesusastraan Indonesia. 
Dengan demikian, fungsi bahasa Indonesia yaitu menyangkut 
pengembangan sikap, logika, dan keterampilan. Dan jika ditinjau dari sudut 
psikologis, maka fungsi Bahasa Indonesia yaitu mempercepat proses 
sosialisasi diri dan alat untuk pernyataan diri. Artinya pada suatu saat 
tertentu akan terlayani kebutuhan hidupnya. 
3. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Secara umum, tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut 
Depdiknas (2003: 6-7) diantaranya: 
a. siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan (nasional) dan bahasa negara. 
b. siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, fungsi serta 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam 
tujuan, keperluan dan keadaan. 
c. siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan 
kematangan sosial. 
d. siswa memiliki disiplin dalam berfikir (berbicara dan menulis). 
e. siswa mampu menikamti dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kebahasaan. 
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f. siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Menurut Depdikbud (1993: 20) tujuan khusus dari mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu: 
a. siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman dan pesan 
secara lisan dan tertulis. 
b. siswa mampu mengungkapkan perasaan secara lisan dan tertulis secara 
jelas. 
c. siswa mampu menyampaikan informasi secara lisan dan tertulis sesuai 
dengan konteks dan keadaan. 
d. siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan karya sastra dalam 
berbicara dan menulis. 
Sejalan dengan pemikiran di atas, Mulyasa (2006: 136) 
mengemukakan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia agar pesrta didik 
memeiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara. 
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunaknnya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
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e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memerrluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan  berbahasa. 
f. Menghargai dan mebanggakan sastra Indonesia sebahai khazanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia. 
4. Keterampilan Berbahasa 
Keterampilan berbahasa sangat kompleks dan luas. Masing-masing 
keterampilan ini juga saling terkait, meskipun memiliki kesulitan yang 
tersendiri. Keterampilan berbahasa menurut Sri Satata (2011) 
dikelompokkan ke dalam empat aspek, yakni: 
a. keterampilan menyimak 
Keterampilan menyimak adalah kemampuan memahami pesan-pesan 
yang diungkapkan pembicara melalui lambang-lambang bunyi. Dalam 
keterampilan ini yang paling berfungsi adalah indera pendengaran serta 
konsentrasi. 
b. keterampilan membaca 
Keterampilan membaca adalah keterampilan memahami lambang-
lambang tulisan yang diungkapkan penulis melalui sebuah bacaan. 
Keterampilan membaca ada dua tingkatan, yaitu: 
1) membaca tingkat dasar, yaitu kemampuan menyuarakan lambang-
lambang tulisan yang disampaikan penulisnya. Dalam hal ini pembaca 
hanya sekedar membaca tanpa memperhatikan pedoman atau acuan 
yang menentukan bagaimana ia harus membaca. 
 32 
 
2) membaca tingkat lanjut, yaitu kemampuan memahami lambang-
lambang tulisan yang diungkapkan penulisnya melalui sebuah bacaan 
yang dikategorikan membaca kritis, membaca cepat, membaca indah, 
membaca teknik, dan membaca intensif. 
c. keterampilan menulis 
Keterampilan menulis adalah kemampuan mengekspresikan pikiran 
melalui lambang-lambang tulisan. Keterampilan menulis ini termasuk ke 
dalam jenis keterampilan aktif, karena penulis mengolah pesan 
(informasi) yang ingin disampaikan kepada pembaca. 
d. keterampilan berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengekspresikan pikiran/ide 
melalui lambang-lambang bunyi. Seorang pembicara yang handal dan 
terlatih mampu memilih kata-kata yang efektif, dan gaya yang tepat 
sehingga mudah dipahami dan bahkan dapat memukau pendengarnya. 
 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
belajar siswa. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang benar-benar 
direncanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
guru. 
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Terlepas dari administrasi guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode mengajar yang bervariasi, media yang menarik, interaksi antara guru 
dan siswa tinggi, serta penguasaan materi dan penguasaan kelas. Pada 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya akan mampu meningkatkan 
keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara.Bentuk penilaian 
yang tepat tentunya benar-benar bisa mengukur hasil belajar siswa sesuai 
dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian di SD Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul ini digunakan 
jenis pendekatan kualitatif, karena hasil datanya berupa gambaran kegiatan 
pembelajaran. Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif. Disebut 
pendekatan yang deskriptif karena penelitian ini menggambarkan, melukiskan, 
atau mendeskripsikan variabel pembelajaran bahasa Indonesia siswa sekolah 
dasar kelas IV SD Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta. 
 
B. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi tempat penelitian adalah SD Glagahan 
yang beralamat di Dusun Glagahan, Desa Caturharjo, Kecamatan Pandak, 
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. SD Glagahan merupakan SD Imbas dari 
sekolah-sekolah Gugus IV Kecamatan Pandak. 
Sekolah ini memiliki beberapa gedung yang terpisah, karena ada gedung 
yang baru dibangun setelah gempa beberapa tahun yang lalu dan gedung lama 
yang sederhana. Gedung yang baru tersebut digunakan sebagai ruang 
komputer, ruang kelas I, dan ruang kelas II. Sedangkan ruang kelas III, IV, V, 
VI, perpustakaan, dan ruang guru merupakan gedung lama yang telah 
diperbaiki akhir tahun 2011. Meskipun ruang kelas IV merupakan gedung 
lama, namun ruangannya masih aman digunakan. Ruang Usaha Kesehatan 
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Sekolah (UKS) dan mushola terletak berseberangan dengan gedung baru, yang 
kondisinya cukup sederhana. 
Ruang kelas IV berada di antara ruang kelas III dan kelas V yang 
menghadap ke utara. Di dalam kelas terdapat 16 pasang meja dan kursi untuk 
siswa serta sepasang meja dan kursi untuk guru.  Ruang kelas dilengkapi 
dengan sebuah papan tulis, data dinding kelas, papan pajangan hasil karya 
siswa, serta beberapa alat peraga. Sirkulasi udara dan cahaya yang masuk 
dalam ruang kelas cukup nyaman dilihat dari jumlah jendela dan ventilasi 
udara yang ada. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan seorang guru kelas 
yang berjumlah 22 orang. Siswa kelas IV terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 14 
siswa perempuan. 
 
D. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
IV, mencakup tiga tahapan yaitu tahap prapembelajaran, tahap pembelajaran, 
dan tahap setelah pembelajaran. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian ini bersumber dari proses 
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interaksi antara guru dan siswa dengan sumber belajar mata pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas IV SD Glagahan. 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan menggunakan panca indera, hasil pengamatan dilakukan 
pencatatan secara sistematis, kemudian diklasifikasi sesuai dengan 
tujuannya. Teknik observasi digunakan untuk memantau dan mencatat 
kejadian-kejadian yang dianggap penting/perlu. Jadi observasi difungsikan 
sebagai pembantu untuk memperoleh data pokok. Objek yang diobservasi 
yaitu administrasi pembelajaran yang dibuat yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia dan kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas IV. 
2. Teknik Wawancara 
Moleong (2011: 186) mengemukanan wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 
mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh  Lincoln dan Guba dalam 
Moleong (2011: 186), antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain 
kebulatan; mengkonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang 
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 
diharapkan untuk dialami pada yang akan datang, memverifikasi, 
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mengubah, dan memperluas informasi informasi yang diperoleh dari orang 
lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan memverifikasi, 
mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti 
sebagai pengecekan anggota. 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang 
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam Moleong (2011: 189), yaitu 
orang yang diwawancarai tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui pula apa maksud dan tujuan wawancara itu. Dalam penelitian 
ini peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dan guru kelas yang 
bersangkutan sebagai responden (interviewee). 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan mencari 
sumber-sumber dokumen yang dapat berupa tulisan-tulisan, gambar, benda-
benda peninggalan. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 236) metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
leger, agenda dan lain sebagainya. 
Keuntungan metode dokumentasi yaitu menghemat waktu, biaya, dan 
tenaga. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui jumlah subjek populasi, siswa, guru, sekolah, pria, wanita, 
pergedungan, dan juga data lain yang diperlukan. 
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F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan 4 (empat) instrumen untuk memperoleh 
data. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen observasi 
perencanaan pembelajaran, instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran, 
pedoman wawancara, dan instrumen dokumentasi. Instrumen observasi yang 
digunakan berdasarkan Rambu-rambu Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan 
Guru (PLPG) yang ditetapkan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2007. Instrumen observasi 
digunakan untuk mengamati perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Instrumen Observasi Perencanaan Pembelajaran 
Instrumen ini memuat 8 aspek yang diamati, yaitu: (a) kejelasan perumusan 
tujuan pembelajaran; (b) pemilihan materi ajar; (c) pengorganisasian materi 
ajar; (d) pemilihan sumber/media pembelajaran; (e) kejelasan skenario 
pembelajaran; (f) kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran; (g) 
kelengkapan instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran (Rustad, 2012: 
43). Instrumen tersebut tersaji pada lampiran 1. 
2. Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Instrumen ini memuat 24 aspek yang diamati, yaitu: (a) mempersiapkan 
siswa untuk belajar; (b) melakukan kegiatan apersepsi; (c) menunjukkan 
penguasaan materi; (d) mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan; (e) menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki 
belajar dan karakteristik siswa; (f) mengaitkan materi dengan realitas 
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kehidupan; (g) melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa; (h) melaksanakan 
pembelajaran secara runtut; (i) menguasai kelas; (j) melaksanakan 
pembelajaran yang bersifat kontekstual; (k) melaksanakan pembelajaran 
yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif; (l) melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan; (m) 
menggunakan media secara efektif dan efisien; (n) menghasilkan pesan 
yang menarik; (o) melibatkan siswa dalam pemanfaatan media; (p) 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran; (q) menunjukkan 
sikap terbuka terhadap respons siswa; (r) menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar; (s) memantau kemajuan belajar selama 
proses; (t) melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan); (u)  
enggunakan bahasa Indonesia baik lisan dan tulisan secara jelas, baik, benar; 
(v) menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai; (w) melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa; (x) melaksanakan 
tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai 
bagian remidi/pengayaan (Rustad, 2012: 54). Instrumen ini tersaji pada 
lampiran 2. 
3. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara terdiri atas 16 pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan 
terkait rencana pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas IV. Data hasil wawancara digunakan untuk 
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memverifikasi data hasil observasi yang telah dilakukan. Pedoman 
wawancara tersebut tersaji pada lampiran 3. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan membuat salinan/menggandakan dokumen 
dari sumber-sumber yang mendukung data pokok. Selain itu, juga dilakukan 
pengambilan gambar peristiwa/kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
kamera. Dokumen yang dikumpulkan yaitu program semester, silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, jadwal pelajaran, dan foto 
peristiwa/kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. Dokumen program 
semester tersaji pada lampiran 4, dokumen silabus tersaji pada lampiran 5, 
dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran tersaji pada lampiran 6, 
dokumen jadwal pelajaran tersaji pada lampiran 7, dan foto-foto kegiatan 
pembelajaran tersaji pada lampiran 8. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan 
(menggambarkan) pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD 
Glagahan, Caturharjo, Pandak, Bantul. Data yang telah diperoleh nantinya 
dianalisis dengan model alur. Teknik analisi menurut Miles dan Huberman 
(1992) ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data 
serta informasi data kasar dari catatan pengamatan. Hasil reduksi berupa 
uraian singkat yang telah digolongkan suatu kegiatan tertentu. Proses ini 
berlangsung secara terus-menerus selama penelitian. Reduksi data 
meliputi: meringkas data, mengkode, meelusur tema, dan membuat 
gugus-gugus. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil. Cara reduksi data: 
a. seleksi ketat atas data 
b. ringkasan atau uraian singkat 
c. menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas 
2. Penyajian Data 
Penyajian data berupa sekumpulan informasi dalam bentuk teks 
naratif yang disusun, diatur, diringkas dalam bentuk kategori-kategori 
sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di dalamnya. Bentuk 
penyajian data kualitatif yaitu teks naratif berupa catatan lapangan, 
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan 
Reduksi Data 
HASIL Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 
sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 
kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dilakukan secara bertahap, yaitu dari kumpulan makna 
setiap kategori disimpulkan sementara, kemudian diadakan verifikasi 
untuk memeperoleh kesimpulan yang kokoh. Dari permulaan 
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda 
mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi. 
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung, dengan cara: 
a. memikir ulang selama penulisan 
b. tinjauan ulang catatan lapangan 
c. tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk 
mengembangkan kesepakatan intersubjektif 
d. upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan atau temuan 
dalam seperangkat data yang lain. 
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H. Uji Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam pendekatan 
kualitatif demi kesahihan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang 
terkumpul. Validitas dan reliabilitas data perlu diuji melalui teknik 
pemeriksaan keabsahan data atau teknik menguji dan memastikan temuan 
(Miles dan Huberman, 1992: 423-468). 
Sugiyono (2008: 366) menjelaskan bahwa “uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas Internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 
(objektivitas)”. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Moleong (2011: 324) mengemukakan 
bahwa untuk menetapkan keabsahan data perlu dilakukan pemeriksaan. 
Kriteria keabsahan data yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability). 
Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini digunakan derajat 
kepercayaan (credibility). Menurut Sugiyono (2008: 368) “uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi,  dan member 
check”. 
Lebih lanjut Moleong (2011: 327) menjelaskan teknik pemeriksaan data  
untuk menguji kredibilitas (derajat kepercayaan) yaitu perpanjangan keikut-
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sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan 
referensial, kajian kasus negatif, dan pengecekan anggota. Rangkaian aktivitas 
crediblity data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berkut. 
1. Ketekunan dalam penelitian 
Pengamatan dilakukan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Hasil pengamatan 
ditelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan 
tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah dapat 
dipahami. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi yang digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut. 
 
 
 
 
(Sumber : Diolah peneliti dari Sugiyono, 2008: 372) 
 
 
Observasi Wawancara 
Dokumentasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Observasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Glagahan, 
Caturharjo, Pandak, Bantul dilakukan di bulan November pada semester gasal dan di 
bulan Januari pada semester genap. Pada bulan November dilakukan 3 (tiga) kali 
observasi, sedangkan di bulan Januari dilakukan 5 (lima) kali observasi. Observasi 
yang dilakukan adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas IV SD tersebut meliputi tahap pra-pembelajaran (rencana pembelajaran), 
pembelajaran, dan setelah pembelajaran (penilaian). 
Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar pengajarannya berhasil. 
Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu, ialah guru tersebut senantiasa 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelumnya. Di lain pihak ada 
juga guru yang berpandangan bahwa RPP tidakk begitu diperlukan bagi guru karena 
RPP hanya sebagai alat bagi para supervisor untuk mengecek pekerjaan guru, guru 
tidak punya waktu untuk membuat RPP, dan  adanya kenyataan bahwa ada atau 
banyak guru yang berhasil mengajar tanpa RPP. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD 
Glagahan 
Dari 8 (delapan) kali observasi yang dilakukan, terdapat 6 (enam) 
RPP. RPP dapat dilaksanakan satu kali pertemuan, dua kali pertemuan, dan 
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tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu yang digunakan yaitu 2 
jam pelajaran, 1 jam pelajaran adalah 35 menit. RPP mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas IV mencakup identitas sekolah, identitas pelajaran, alokasi 
waktu, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah ditentukan 
dalam silabus, tujuan pembelajaran, karakter siswa yang diharapkan setelah 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran yang di dalamnya sudah 
mencakup kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, alat dan sumber 
belajar, serta penilaian yang terdiri atas tiga aspek yaitu kognitif, 
psikomorik, dan afektif. Pada bagian pengesahan RPP tercantum tempat dan 
tanggal rencana pembelajaran akan dilaksanakan serta ditanda tangani guru 
kelas IV dan kepala sekolah serta disahkan dengan memberi cap SD 
Glagahan. 
Berikut ini hasil penelitian terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat guru: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1 
Rencana pembelajaran yang pertama dilaksanakan dalam dua kali 
pembelajaran, yaitu pembelajaran pertama dan kedua. Dalam RPP 
memuat standar kompetensi yaitu memahami teks melalui membaca 
intensif, sedangkan kompetensi dasarnya adalah menemukan kalimat 
utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran 
ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Pemilihan meteri ajar 
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sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Pengorganisasian 
materi ajar runtut dan sesuai dengan alokasi waktu. Sumber pembelajaran 
sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik, tetapi guru 
tidak menggunakan media dalam penyampaian materi. 
Skenario pembelajaran kurang jelas dan tidak terperinci. Langkah-
langkah kegiatan awal, inti, dan penutup ditulis secara urut tetapi tidak 
mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya. Pada setiap langkah 
pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan alokasi waktu yang 
digunakan. Dalam rencana pembelajaran tidak dicantumkan teknik 
mengajar yang akan digunakan. Instrumen soal, kunci, pedoman 
penskoran serta keriteria ketuntasan minimal tidak tercantum. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2 
Rencana pembelajaran yang kedua digunakan untuk pembelajaran 
ketiga. Standar kompetensi dalam rencana pembelajaran ini yaitu 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat. Sedangkan kompetensi 
dasarnya adalah menulis petunjuk untuk melakukan sesuatu atau 
penjelasan tentang cara membuat sesuatu. 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran 
ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Materi ajar sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik peserta didik. Materi ajar runtut dan sesuai 
alokasi waktu. Sumber pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan 
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karakteristik peserta didik. Dalam pembelajaran ini guru juga tidak 
menggunakan media dalam penyampaiannya. 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran 
kurang jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap 
langkahnya. Pada langkah pembelajaran tertentu tercermin 
strategi/metode, tidak pada setiap langkahnya. Teknik mengajar yang 
digunakan tidak tercantum dalam rencana pembelajaran. Pada penilaian 
hanya menuliskan contoh instrumen soal, bukan soal secara spesifik. 
Pedoman penilaian tercantum, tetapi kunci soal tidak tercantum. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3 
Dalam rencana pembelajaran ini, standar kompetensinya yaitu 
mendengarkan pengumuman. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah 
menyampaikan kembali isi pengumuman yang dibacakan. 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran 
ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Pemilihan materi ajar 
sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Materi ajar yang 
disampaikan runtut dan sesuai alokasi waktu, tetapi tidak sistematis. 
Sumber pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik. 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran 
jelas tetapi tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya. 
Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan. Teknik mengajar yang digunakan sesuai 
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dengan tujuan pembelajaran. Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan 
pedoman penskoran tidak tercantum. 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 4 
Dalam rencana pembelajaran, standar kompetensinya yaitu 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk pantun anak. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah  menyusun 
karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda baca). 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran 
ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Pemilihan materi ajar 
sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Materi ajar yang 
disampaikan runtut dan sesuai dengan alokasi waktu. Sumber belajar 
berasal dari buku paket, tetapi guru tidak menggunakan media dalam 
menyampaikan materi. 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran 
kurang jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap 
langkahnya. Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin 
strategi/metode dan alokasi waktu yang digunakan. Teknik mengajar 
yang digunakan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Instrumen 
soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum. 
e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 5 
Standar kompetensi dalam rencana pembelajaran yaitu 
mendengarkan pembacaan pantun. Sedangkan kompetensi dasarnya 
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adalah menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang 
tepat. 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran 
ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Materi ajar sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik peserta didik. Materi ajar runtut dan sesuai 
alokasi waktu yang direncanakan. Sumber pembelajaran sesuai dengan 
tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik. 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran 
jelas tetapi tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya. 
Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan. Teknik mengajar yang digunakan kurang 
dengan tujuan pembelajaran. Instrumen soal, kunci, dan pedoman 
penskoran tidak tercantum. 
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 6 
Dalam rencana pembelajaran ini memuat standar kompetensi yaitu 
memahami teks melalui membaca intensif. Sedangkan kompetensi 
dasarnya adalah menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui 
membaca intensif. 
Perumusan tujuan dalam rencana pembelajaran tidak menimbulkan 
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Materi ajar 
sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Pengorganisasian 
materi ajar tidak ada. Pemilihan sumber pembelajaran sesuai dengan 
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tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik, yaitu sumbernya dari buku 
paket Sasebi kelas IV. 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran 
jelas tetapi tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya. 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan. 
Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Instrumen soal, kunci dan pedoman penskoran tidak tercantum. 
  
2. Hasil Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Glagahan 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Pertama 
Observasi pertama dilakukan pada hari Selasa, 20 November 2012 
Guru mengawali pembelajaran dengan menyuruh siswa untuk 
menyiapkan buku dan alat tulisnya masing-masing. Selanjutnya guru 
menyuruh siswa membuka buku paket Sasebi 4 halaman 67. Guru 
menyuruh siswa untuk membaca teks yang berjudul “Buku-Buku Dimas” 
secara bergantian. Setelah selesai membaca bergantian, guru mengulang 
membaca teks tersebut. Selesai membaca guru menyampaikan nilai 
positif yang dapat diambil dari isi bacaan, misalnya: mengajak siswa 
untuk gemar menabung dan mengajak siswa hidup hemat. 
Setelah guru menjelaskan isi bacaan, guru meminta siswa untuk 
mencari pokok pikiran tiap paragraf. Kemudian guru menyuruh beberapa 
siswa untuk membacakan hasil pekerjaannya untuk dikoreksi. 
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Selanjutnya guru memberikan komentar atas hasil pekerjaan siswa yang 
dibacakan itu, serta menyampaikan pokok pikiran tiap paragraf yang 
tepat. Setelah siswa mengetahui pokok pikiran tiap paragraf, guru 
menyuruh siswa untuk meringkas teks bacaan yang berjudul “Buku-Buku 
Dimas” dalam sebuah paragraf dengan kata-kata sendiri. Setelah siswa 
selesai meringkas, guru menyuruh siswa untuk membacakan 
ringkasannya. 
Di akhir pelajaran, guru menyimpulkan materi dengan menjelaskan 
cara meringkas suatu teks, terlebih dulu mencari pokok pikiran tiap 
paragraf. Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
Dari deskripsi di atas, terlihat bahwa sebelum kegiatan inti tidak 
ada apersepsi. Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran, 
tetapi materi tidak dikaitkan dengan pengetahuan lain. Guru 
menyampaikan materi dengan jelastentang cara menemukan pikiran 
pokok suatu paragraf, sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik 
siswa. Materi yang dipelajari tidak dikaitkan dengan realitas kehidupan 
di lingkungan sekitar. 
Pembelajaran runtut, sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan karakaterstik siswa. Guru mampu menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan 
sesuai alokasi waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan 
pembelajaran tidak bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan 
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partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa. Guru memantau kemajuan belajar siswa, tetapi 
tidak memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa, serta tidak memberikan arahan, atau 
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Kedua 
Observasi dilakukan pada hari Rabu, 21 November 2012. Pada 
observasi pembelajaran kedua ini, standar kompetensi dan kompetensi 
dasarnya sama hanya saja yang menjadi pembedanya adalah materi 
pembelajaran. Materi pembelajaran pada observasi kedua ini yaitu teks 
bacaan berjudul “Keong Mas”. Pada pembelajaran ini guru tidak 
melakukan apersepsi. Setelah mulai pembelajaran guru membagikan teks 
bacaan yang berjudul “Keong Mas” pada siswa. Guru menyuruh siswa 
untuk membaca teks tersebut secara sekilas. Selesai membaca, siswa 
menjawab pertanyaan berdasar teks tersebut. Setelah siswa selesai 
mengerjakan, guru bersama dengan siswa mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan guru memberikan penilaian. Kemudian guru menutup 
pelajaran dengan salam. 
Dari deskripsi dia atas diketahui bahwa dalam kegiatan 
prapembelajaran, guru mempersiapkan siswa dengan menyuruh 
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menyiapkan alat tulisnya masing-masing. Sebelum kegiatan inti tidak ada 
apersepsi. Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran, tetapi 
materi tidak dikaitkan dengan pengetahuan lain. Guru menyampaikan 
materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik 
siswa. Materi yang dipelajari tidak dikaitkan dengan realitas kehidupan 
di lingkungan sekitar. 
Pembelajaran runtut, namun kurang sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan karakaterstik siswa karena tidak semua 
tujuan tercapai. Guru mampu menguasai kelas, melaksanakan 
pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan sesuai alokasi 
waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan pembelajaran tidak 
bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan partisi aktif siswa dalam 
pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa. 
Guru memantau kemajuan belajar siswa dan memberikan penilaian 
terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa. Guru hanya  memberikan tugas 
sebagai bagian remidi/pengayaan. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Ketiga 
Observasi dilakukan pada hari Jumat, 23 November 2012. 
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket Saya 
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Senang Berbahasa Indonesia 4 halaman 68 dengan materi menulis 
petunjuk cara membuat terompet. Guru menjelaskan cara membuat 
terompet dan semua siswa menyimak buku paket. Selanjutnya guru 
menyuruh siswa untuk mencocokkan gambar dengan penjelasan tentang 
cara membuat layang-layang kelelawar. Kemudian guru bersama siwa 
mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Sebelum pelajaran diakhiri, guru 
memberi tugas rumah kepada siswa untuk menulis petunjuk membuat 
layang-layang. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Dari deskripsi pembelajaran di atas, diketahui bahwa sebelum 
kegiatan inti juga tidak ada apersepsi. Guru menguasai materi 
pembelajaran dan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain. Guru 
menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki belajar dan 
karakteristik siswa. Materi yang dipelajari tidak dikaitkan dengan realitas 
kehidupan di lingkungan sekitar. 
Pembelajaran runtut, sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan karakaterstik siswa. Guru mampu menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan 
sesuai alokasi waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan 
pembelajaran tidak bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan 
partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa. Guru memantau kemajuan belajar siswa tetapi 
tidak memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
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Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa serta tidak melaksanakan tindak 
lanjut. 
d. Pelaksanaan Pembelajaran Keempat 
Observasi keempat dilakukan pada hari Selasa, 8 Januari 2013. 
Guru mengawali pembelajaran dengan menyuruh siswa untuk 
menyiapkan buku dan alat tulis masing-masing. Kemudian guru meminta 
siswa untuk menyimak dengan seksama tentang pengumuman yang akan 
dibacakan guru. Guru membacakan pengumuman dua kali, selanjutnya 
guru memberikan pertanyaan sebagai evaluasi berdasarkan pengumuman 
yang dibacakan tadi. Setelah semua siswa selesai menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru, selanjutnya guru memberikan penilaian atas 
jawaban siswa. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Dari deskripsi diatas, diketahui bahwa dalam kegiatan 
prapembelajaran tidak ada apersepsi. Guru menguasai materi 
pembelajaran tetapi tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan lain. 
Guru menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki belajar 
dan karakteristik siswa. Materi yang dipelajari tidak dikaitkan dengan 
realitas kehidupan di lingkungan sekitar. 
Pembelajaran runtut, sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan karakaterstik siswa. Guru mampu menguasai kelas, 
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melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan 
sesuai alokasi waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan 
pembelajaran tidak bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan 
partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa. Guru memantau kemajuan belajar siswa dan 
memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa, tetapi kurang 
sesuai dengan tujuan. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa serta tidak melaksanakan tindak 
lanjut. 
e. Pelaksanaan Pembelajaran Kelima 
Observasi kelima dilakukan pada hari Rabu, 9 Januari 2013. 
Pembelajaran diawali dengan menyiapkan siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi 4 halaman 88-89. Guru menjelaskan cara menulis karangan, 
yaitu  dengan menuliskan maksud dari urutan gambar-gambar. Jika 
maksud dari sebuah gambar sudah diketahui, selanjutnya 
mengembangkan ke dalam suatu paragraf. Setelah menjelaskan materi, 
guru menyuruh siswa untuk melanjutkan karangan sesuai gambar yang 
telah dipelajari. Setelah selesai menulis karangan, siswa diminta untuk 
membacakannya. Guru memberikan penilaian atas karangan siswa. 
Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan tugas rumah untuk 
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membuat karangan berdasarkan pengalaman masing-masing dan 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
Dari deskripsi pembelajaran di atas, diketahui bahwa dalam 
kegiatan prapembelajaran, guru tidak melakukan kegiatan apersepsi. 
Guru menguasai materi pembelajaran serta mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain. Guru menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa. Materi yang dipelajari 
tidak dikaitkan dengan realitas kehidupan di lingkungan sekitar. 
Pembelajaran runtut, sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan karakaterstik siswa. Guru mampu menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan 
sesuai alokasi waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan 
pembelajaran tidak bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan 
partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa. Guru memantau kemajuan belajar siswa tetapi 
tidak memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa serta tidak melaksanakan tindak 
lanjut. 
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f. Pelaksanaan Pembelajaran Keenam 
Observasi dilakukan pada hari Kamis, 10 Januari 2013 pada jam 
pelajaran ke 3-4. Langkah pembelajaran pertama guru mengingatkan 
kembali mengenai tugas rumah pertemuan sebelumnya agar segera 
dikumpulkan. Setelah semua siswa mengumpulkan tugas, guru menyuruh 
siswa untuk menyiapkan buku dan alat tulisnya, selanjutnya guru 
meminta siswa membuka buku paket Sasebi 4  halaman 90. Guru 
menjelaskan materi mengenai penggunaan tanda pisah ( - ) yang berarti 
“sampai dengan” dalam kalimat dan cara menggabungkan kalimat 
dengan tanda hubung “tetapi”. Setelah menjelaskan, guru meminta siswa 
untuk mengerjakan soal yang telah ada di buku paket. Setelah semua 
siswa selesai mengerjakan, guru melakukan penilaian dari hasil pekerjaan 
siswa tersebut. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Dari deskripsi pembelajaran diatas, diketahui bahwa dalam 
kegiatan prapembelajaran, guru mempersiapkan siswa dengan menyuruh 
menyiapkan alat tulisnya masing-masing. Sebelum kegiatan inti tidak ada 
apersepsi. Guru menguasai materi pembelajaran serta mengaitkan materi 
dengan pengetahuan lain. Guru menyampaikan materi dengan jelas, 
sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa. Materi yang 
dipelajari dikaitkan dengan realitas kehidupan di lingkungan sekitar yaitu 
penulisan jam belajar masyarakat. 
Pembelajaran tidak berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Guru mampu menguasai kelas, melaksanakan pembelajaran yang 
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menumbuhkan kebiasaan positif, dan sesuai alokasi waktu. Tetapi guru 
tidak menggunakan media dan pembelajaran tidak bersifat kontekstual. 
Guru dapat menumbuhkan partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan 
menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa. Guru kurang 
memantau kemajuan belajar siswa. Guru memberikan penilaian terhadap 
hasil pekerjaan siswa. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa serta tidak melaksanakan tindak 
lanjut. 
g. Pelaksanaan Pembelajaran Ketujuh 
Observasi dilakukan pada hari Selasa, 15 Januari 2013 pada jam 
pelajaran ke 3-4. Pertama guru menyiapkan siswa untuk membuka buku 
paket Bahasa Indonesia 4 halaman 92 sebelum pembelajaran dimulai. 
Tanpa melakukan apersepsi guru langsung menyampaikan materi, guru 
menjelaskan pengertian pantun dan ciri-cirinya. Guru menjelaskan 
contoh pantun yang ada dalam buku, selanjutnya siswa disuruh untuk 
menyempurnakan pantun. siswa diminta untuk menjodohkan sampiran 
dengan isi pantun yang tepat. Setelah siswa selesai menjodohkan, guru 
dan siswa mengoreksi bersama. Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk 
membuat pantun. Sebelum guru menutup pelajaran, guru meminta salah 
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satu siswa untuk membacakan pantunnya. Kemudian guru menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Dari deskripsi di atas, diketahui bahwa dalam kegiatan 
prapembelajaran, guru mempersiapkan siswa dengan menyuruh 
menyiapkan alat tulisnya masing-masing. Sebelum kegiatan inti tidak ada 
apersepsi. Guru menguasai materi pembelajaran tetapi tidak mengaitkan 
materi dengan pengetahuan lain. Guru menyampaikan materi dengan 
jelas, sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa. Materi yang 
dipelajari tidak dikaitkan dengan realitas kehidupan di lingkungan 
sekitar. 
Pembelajaran runtut, sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan karakaterstik siswa. Guru mampu menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan 
sesuai alokasi waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan 
pembelajaran tidak bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan 
partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa. Guru kurang memantau kemajuan belajar siswa 
dan tidak memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa serta tidak melaksanakan tindak 
lanjut. 
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h. Pelaksanaan Pembelajaran Kedelapan 
Penelitian pembelajaran yang terakhir dilakukan pada hari Rabu, 
16 Januari 2013. Pada awal pembelajaran, seperti biasanya guru 
menyuruh siswa untuk menyiapkan buku dan alat tulisnya masing-
masing. Selanjutnya guru meminta siswa untuk membuka buku paketnya 
halaman 94, yaitu teks bacaan yang berjudul “Berkunjung ke Panti 
Asuhan, Yuk!”. Sebelumnya, guru menyuruh siswa untuk membaca teks 
tersebut dengan seksama. Jika sudah membacanya dan mengerti isi 
bacaan, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan berdasarkan teks 
tersebut. Setelah siswa selesai mengerjakan, guru dan siswa mengoreksi 
hasil pekerjaan secara bersama-sama. Selesai mengoreksi, guru menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Dari deskripsi di atas, diketahui bahwa dalam kegiatan 
prapembelajaran, guru tidak melakukan kegiatan apersepsi. Guru 
menguasai materi pembelajaran tetapi tidak mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain. Guru menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa. Materi yang dipelajari 
tidak dikaitkan dengan realitas kehidupan di lingkungan sekitar.. 
Pembelajaran runtut, sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan karakaterstik siswa. Guru mampu menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan kebiasaan positif, dan 
sesuai alokasi waktu. Tetapi guru tidak menggunakan media dan 
pembelajaran tidak bersifat kontekstual. Guru dapat menumbuhkan 
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partisi aktif siswa dalam pembelajaran dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa. Guru memantau kemajuan belajar siswa serta  
memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Guru kurang menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar karena guru terkadang juga menggunakan 
bahasa jawa “ngoko”. Dalam kegiatan akhir guru tidak membuat 
rangkuman yang melibatkan siswa, guru hanya memberikan tugas rumah. 
 
B. Pembahasan 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD 
Glagahan 
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas IV SD Glagahan kurang sesuai dengan komponen yang 
ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses untuk Satuan Pendidikan, komponen yang tidak tercantum dalam 
RPP yaitu indikator pencapaian pembelajaran. Indikator pencapaian 
pembelajaran adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan 
penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Jadi guru dapat 
mengetahui tujuan pembelajaran itu tercapai jika sudah sesuai dengan 
indikator. 
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Sebagian rencana pembelajaran dalam skenario pembelajarannya tidak 
mencerminkan strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap. Jadi, 
alokasi waktu kegiatan awal, inti, dan penutup tidak jelas. Tidak 
dicantumkannya alokasi waktu tiap tahap pembelajaran, dapat 
mempengaruhi guru dalam memanajemen waktu, sehingga pemanfaatan 
waktu kurang efisien. 
Pada penilaian tidak dituliskan instrumen soal, kunci, pedoman 
penskoran, serta kriteria ketuntasan minimalnya secara spesifik. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa belum tahu pasti instrumen 
soal yang akan digunakan untuk mengukur kemajuan belajar siswa serta 
indikator pencapaian pembelajaran. Padahal, penilaian merupakan bagian 
penting dalam pembelajaran. 
 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Glagahan 
Dalam pembelajaran dari delapan kali observasi yang dilakukan 
tentang pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Glagahan Caturharjo 
Pandak Bantul, pembelajarannya mencakup keterampilan menyimak, 
membaca, dan menulis. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa 
keterampilan berbicara memiliki porsi yang paling sedikit dibanding 
keterampilan lainnya. 
Pembelajaran yang dilakukan lebih terlihat seperti spontanitas yang 
kurang atau bahkan tidak terencana, karena kebanyakan pembelajaran 
berpedoman dari buku paket secara kontinyu. Dari observasi yang 
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dilakukan, kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang tertulis dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dibuat guru. Dari hal tersebut, terlihat jelas bahwa rencana pelaksanaan 
pembelajaran hanya dijadikan sebagai kelengkapan administrasi guru 
sebagai guru bersertifikat pendidik yang menerima tunjangan profesi. 
Dimana kelengkapan administrasi guru selalu dipantau oleh pihak 
pengawas. 
Dalam pembelajaran menyimak, guru terlebih dulu meminta siswa 
untuk mendengarkan dengan baik tentang materi yang akan dibacakan. Guru 
juga menjelaskan bahwa setelah membacakan materi, guru akan 
memberikan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab. Pada saat guru 
membacakan materi, semua siswa menyimak dengan seksama. Tidak 
terlihat ada siswa yang berbicara sendiri maupun dengan siswa lain. Semua 
siswa tampak serius mendengarkan pesan yang disampaikan guru. Setelah 
guru selesai menyampaikan materi, guru memberikan pertanyaan berdasar 
apa yang telah dibacakan. Pembelajaran menyimak tersebut sesuai dengan 
hakikat keterampilan menyimak menurut Sri Satata (2011), yaitu 
beterampilan menyimak adalah kemampuan memahami pesan-pesan yang 
diungkapkan pembicara melalui lambang-lambang bunyi. Dalam 
keterampilan ini yang paling berfungsi adalah indera pendengaran serta 
konsentrasi. Dalam kaitan dengan kemampuan menyimak ini, Chamdiah 
dkk. (1987:3) menyatakan bahwa siswa harus mampu mengingat fakta-fakta 
sederhana, mampu menghubungkan serangkaian fakta dari pesan yang 
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didengarnya, dan menafsirkan makna yang terkandung dalam pesan lisan 
yang didengarnya. 
Selanjutnya pada pembelajaran membaca, guru terlebih dulu 
menjelaskan kepada siswa cara membaca berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari, yaitu membaca sekilas atau membaca intensif. Guru 
menjelaskan pada siswa bahwa dalam membaca sekilas berarti hanya 
membaca sekali saja, tidak berulang-ulang. Selesai membaca teks, siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan berdasar teks yang telah dibaca untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Selanjutnya guru dan siswa mencocokkan 
hasil pekerjaan bersama. 
Dalam pembelajaran menulis, guru menjelaskan terlebih dulu 
langkah-langkah menulis terkait materi yang dipelajari. Setelah 
menjelaskan, siswa diberi tugas untuk mengerjakan latihan. Guru 
menyarankan untuk menuliskan/mengerjakan di kertas lain/buram terlebih 
dulu sebelum menyalinnya di buku. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam 
menulis, tidak banyak terdapat coretan ataupun bekas koreksi di lembar 
kertas. Barulah setelah benar-benar pekerjaannya sudah jadi, siswa 
diperbolehkan menyalinnya di bukunya masing-masing, meskipun ada 
beberapa siswa yang tetap mengejakan di lembaran kertas. Sesekali guru 
menanyakan kemajuan pekerjaan siswa. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan, salah satu siswa diminta untuk membacakan hasil 
pekerjaannya, dan selanjutnya semua siswa diminta untuk mengumpulkan. 
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Dari beberapa hasil observasi pembelajaran di atas, diketahui bahwa 
kedua guru yang mengampu kelas IV dalam pembelajarannya kurang 
dengan skenario RPP. Pada awal pembelajaran, setelah membuka  
pembelajaran guru langsung menyampaikan materi, tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan juga tidak melakukan apersepsi. Menyampaikan 
tujuan pembelajaran itu sangat penting agar siswa mengetahui apa yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan melakukan 
apersepsi yang tepat, siswa akan termotivasi dan lebih terfokus pada materi 
yang akan dipelajari. 
Apersepsi mempunyai kedudukan penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Sehingga tak berlebihan jika Munif Chatib (Gurunya 
Manusia, 2011:77) menyatakan bahwa menit-menit pertama dalam proses 
belajar adalah waktu yang terpenting untuk satu jam pembelajaran 
selanjutnya. Pada menit-menit pertama itulah apersepsi bisa dilaksanakan. 
Dalam praktiknya, melakukan apersepsi tidaklah mudah. Kesulitannya, 
bukan hanya disebabkan oleh kurangnya penguasaan guru terhadap 
apersepsi, tapi juga banyak guru yang beranggapan bahwa penguasaan 
apersepsi hanya berpengaruh kecil terhadap proses pembelajaran. 
Karenanya, tidak sedikit guru yang ketika masuk kelas langsung 
mengajarkan materi pelajaran. 
Disamping hal tersebut di atas, guru juga tidak menggunakan media 
dalam pembelajaran, padahal media pembelajarn sangat membantu dalam 
menyampaikan materi serta mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan 
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media merupakan salah satu komponen penting di dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Penggunaan media dipandang penting oleh karena 
membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penyiapan 
media pembelajaran menjadi salah satu tanggung jawab guru (Sukarman, 
2006). 
Selain beberapa hal di atas, materi pembelajaran yang disampaikan 
guru kadang tidak sesuai dengan yang tertulis dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Sumber belajar atau buku acuan yang digunakan saat 
pembelajaran pun tidak sesuai. Dalam kenyataannya, saat pembelajaran 
buku yang digunakan adalah Saya Senang Berbahasa Indonesia 4. 
Berdasarkan kenyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, guru tidak memperhatikan sumber 
belajar yang akan digunakan. 
Dalam melakukan penilaian, guru hanya berpedoman pada soal/tugas 
yang ada dalam buku paket. Sehingga, bentuk instrumen soal kurang bisa 
mengukur keberhasilan belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
indikator pencapaian pembelajaran. Dengan melakukan penilaian, guru 
sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemampuan 
yang dimiliki peserta didik, ketepatan metode mengajar yang digunakan, 
dan keberhasilan peserta didik dalam meraih kompetensi yang telah 
ditetapkan. Berdasar hasil penilaian, pendidik dapat mengambil keputusan 
secara tepat untuk menentukan langkah yang harus dilakukan selanjutnya. 
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Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk berprestasi lebih baik. 
Ditinjau dari sudut profesionalisme tugas kependidikan, kegiatan 
penilaian merupakan salah satu ciri yang melekat pada pendidik profesional 
mengingat kedua guru yang mengajar adalah guru yang sudah memiliki 
sertifikat pendidik. Seorang pendidik professional selalu menginginkan 
umpan balik atas proses pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut 
dilakukan karena salah satu indikator keberhasilan pembelajaran ditentukan 
oleh tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik. Dengan demikian, 
hasil penilaian dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran 
dan umpan balik bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan ( Sunarti, 2009). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD 
Glagahan Caturharjo Pandak Bantul kurang sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, karena pembelajaran berpedoman dari buku paket yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan. Pada awal pembelajaran guru tidak 
melakukan apersepsi maupun penyampaian tujuan pembelajaran. Guru 
menyampaikan materi dengan jelas serta menunjukkan penguasaan materi, 
tetapi sering tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan lain dan realitas 
kehidupan. 
Guru mampu menguasai kelas, melaksanakan pembelajaran secara 
runtut, dan hampir semua pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan). 
Guru mampu munumbuhkan kebiasaan positif dan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu, tetapi tidak bersifat kontekstual. Dalam 
menyampaikan materi, guru tidak pernah menggunakan media, sehingga tidak 
menghasilkan pesan yang menarik. Pada saat pembelajaran, guru mampu 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dan bersikap terbuka terhadap respons 
siswa. Guru lebih sering memantau kemajuan belajar selama proses, tetapi 
jarang melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan). Pada 
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akhir pembelajaran guru jarang melakukan refleksi dan melaksanakan tindak 
lanjut. 
Dari delapan pembelajaran, hanya mencakup tiga keterampilan 
berbahasa, yaitu: 
1. Pembelajaran mendengarkan 
Dalam pembelajaran mendengarkan, guru hanya menggunakan 
metode ceramah. Guru membacakan materi di depan kelas untuk disimak 
siswa. Selesai membacakan materi, siswa diminta menjawab pertanyaan dan 
menyampaikan kembali isi materi yang dibacakan guru. 
2. Pembelajaran membaca 
Dalam pembelajaran membaca, guru terlebih dulu menjelaskan tata 
cara membaca sesuai dengan kompetensi dasar. Guru memberi kesempatan 
siswa untuk membaca materi berupa teks bacaan selanjutnya menjawab 
pertanyaan berdasar teks tersebut. 
3. Pembelajaran menulis 
Dalam pembelajaran menulis, siswa terlebih dulu diberi kesempatan 
untuk membaca contoh, dilanjutkan dengan penjelasan dari guru. Dan siswa 
diminta untuk mengerjakan tugas seperti contoh. 
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B. Saran 
Dari kesimpulan penelitian mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia di 
atas, peneliti memberikan saran: 
1. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah hendaknya sering melakukan kerja sama dengan sekolah-
sekolah lain serta pihak atau lembaga lain yang terkait untuk 
mengadakan workshop guna meningkatkan kualitas guru, baik kualitas 
administrasi maupun kinerjanya. Kegitan tersebut demi majunya kualitas 
pendidikan, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Bagi guru 
Guru agar lebih profesional dalam menjalankan tugasnya, baik 
administrasi maupun dalam pembelajaran. Guru diharapkan melakukan 
apersepsi setiap memulai pembelajaran guna memusatkan perhatian dan 
memotivasi siswa, menggunakan metode/strategi pembelajaran yang 
bervariasi, serta menggunakan media pembelajaran yang tepat. 
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Lampiran 1.1. Lembar instrumen hasil observasi RPP 1 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 3.    Memahami teks agak panjang (150-200 kata), petunjuk pemakaian, makna kata dalam kamus/ensiklopedi 
KD : 3.1. Menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara membaca sekilas 
 
Keterangan: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar)  
 1 Tidak ada perumusan tujuan 
 2 
 
Perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda dan tidak 
mengandung perilaku hasil belajar 
 3 
 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda tetapi 
tidak mengandung perilaku hasil belajar atau sebaliknya 
 4 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda 
namun kurang mengandung perilaku hasil belajar 
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√ 5 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik)  
 1 Materi ajar tidak dicantumkan 
 2 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 3 Materi ajar sesuai dengan tujuan tetapi tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik atau sebaliknya 
√ 4 Materi ajar sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Materi ajar sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan aktual 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu)  
 1 Tidak ada pengorganisasian materi ajar 
 2 Materi ajar tidak runtut, tidak sistematis, dan tidak sesuai dengan alokasi 
waktu. 
 3 Materi ajar hanya runtut/sistematis/sesuai dengan alokasi waktu 
√ 4 Materi ajar runtut dan sistematis/runtut dan sesuai alokasi waktu/sistematis 
dan sesuai alokasi waktu saja 
 5 Pengorganisasian materi ajar runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi 
waktu serta menghubungkan dengan penerapan sehari-hari 
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik)  
 1 Tidak ada sumber/media pembelajaran 
 2 Sumber/media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik 
 3 
 
Sumber/media pembelajaran hanya sesuai dengan 
tujuan/materi/karakteristik peserta didik 
 4 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi/materi dan 
karakteristik peserta didik/tujuan dan karakteristik peserta didik 
√ 5 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik 
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5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
dan penutup) 
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran tidak jelas 
dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya atau 
 3 
 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran kurang 
jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
√ 4 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas tetapi 
tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 5 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas serta 
mencantumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahap)  
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
√ 2 Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan 
 3 
 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan atau 
sebaliknya 
 4 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan dan alokasi waktu 
 5 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan, mencantumkan alokasi waktu yang digunakan, serta sesuai 
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
√ 1 Teknik mengajar tidak dicantumkan dalam rencana pembelajaran 
 2 Teknik mengajar yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 3 Teknik mengajar kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 4 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 5 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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semua siswa memperlihatkan perilaku hasil belajar yang optimal 
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
√ 1 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum 
 2 Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan pedoman penskoran tidak 
tercantum 
 3 
 
Instrumen soal dan kunci tercantum, tetapi tidak ada pedoman penskoran 
yang jelas 
 4 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
 5 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
serta dilengkapi dengan program perbaikan dan pengayaan 
 
Pandak, 20 November 2012 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
LU 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
 
 Lampiran 1.2. Lembar instrumen hasil observasi RPP 2 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 4.    Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat 
KD : 4.2. Menulis petunjuk untuk melakukan sesuatu atau penjelasan tentang cara membuat sesuatu 
 
Keterangan: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar)  
 1 Tidak ada perumusan tujuan 
 2 
 
Perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda dan tidak 
mengandung perilaku hasil belajar 
 3 
 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda tetapi 
tidak mengandung perilaku hasil belajar atau sebaliknya 
 4 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda 
namun kurang mengandung perilaku hasil belajar 
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 √ 5 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik)  
 1 Materi ajar tidak dicantumkan 
 2 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 3 Materi ajar sesuai dengan tujuan tetapi tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik atau sebaliknya 
√ 4 Materi ajar sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Materi ajar sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan aktual 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu)  
 1 Tidak ada pengorganisasian materi ajar 
 2 Materi ajar tidak runtut, tidak sistematis, dan tidak sesuai dengan alokasi 
waktu. 
 3 Materi ajar hanya runtut/sistematis/sesuai dengan alokasi waktu 
√ 4 Materi ajar runtut dan sistematis/runtut dan sesuai alokasi waktu/sistematis 
dan sesuai alokasi waktu saja 
 5 Pengorganisasian materi ajar runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi 
waktu serta menghubungkan dengan penerapan sehari-hari 
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik)  
 1 Tidak ada sumber/media pembelajaran 
 2 Sumber/media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik 
 3 
 
Sumber/media pembelajaran hanya sesuai dengan 
tujuan/materi/karakteristik peserta didik 
 4 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi/materi dan 
karakteristik peserta didik/tujuan dan karakteristik peserta didik 
√ 5 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik 
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 5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
dan penutup) 
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran tidak jelas 
dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya atau 
√ 3 
 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran kurang 
jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 4 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas tetapi 
tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 5 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas serta 
mencantumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahap)  
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
√ 2 Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan 
 3 
 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan atau 
sebaliknya 
 4 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan dan alokasi waktu 
 5 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan, mencantumkan alokasi waktu yang digunakan, serta sesuai 
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
√ 1 Teknik mengajar tidak tercantum 
 2 Teknik mengajar yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 3 Teknik mengajar yang digunakan kurang dengan tujuan pembelajaran 
 4 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 5 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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 semua siswa memperlihatkan perilaku hasil belajar yang optimal 
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
 1 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum 
√ 2 Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan pedoman penskoran tidak 
tercantum 
 3 
 
Instrumen soal dan kunci tercantum, tetapi tidak ada pedoman penskoran 
yang jelas 
 4 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
 5 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
serta dilengkapi dengan program perbaikan dan pengayaan 
 
Pandak, 27 November 2012 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
LU 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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 Lampiran 1.3. Lembar instrumen hasil observasi RPP 3 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 5.    Mendengarkan pengumuman 
KD : 5.1. Menyampaikan kembali isi pengumuman yang dibacakan 
 
Keterangan: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar)  
 1 Tidak ada perumusan tujuan 
 2 
 
Perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda dan tidak 
mengandung perilaku hasil belajar 
 3 
 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda tetapi 
tidak mengandung perilaku hasil belajar atau sebaliknya 
 4 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda 
namun kurang mengandung perilaku hasil belajar 
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 √ 5 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik)  
 1 Materi ajar tidak dicantumkan 
 2 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 3 Materi ajar sesuai dengan tujuan tetapi tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik atau sebaliknya 
√ 4 Materi ajar sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Materi ajar sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan aktual 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu)  
 1 Tidak ada pengorganisasian materi ajar 
 2 Materi ajar tidak runtut, tidak sistematis, dan tidak sesuai dengan alokasi 
waktu. 
 3 Materi ajar hanya runtut/sistematis/sesuai dengan alokasi waktu 
√ 4 Materi ajar runtut dan sistematis/runtut dan sesuai alokasi waktu/sistematis 
dan sesuai alokasi waktu saja 
 5 Pengorganisasian materi ajar runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi 
waktu serta menghubungkan dengan penerapan sehari-hari 
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik)  
 1 Tidak ada sumber/media pembelajaran 
 2 Sumber/media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik 
 3 
 
Sumber/media pembelajaran hanya sesuai dengan 
tujuan/materi/karakteristik peserta didik 
 4 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi/materi dan 
karakteristik peserta didik/tujuan dan karakteristik peserta didik 
√ 5 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik 
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 5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
dan penutup) 
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran tidak jelas 
dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya atau 
 3 
 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran kurang 
jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
√ 4 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas tetapi 
tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 5 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas serta 
mencantumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahap)  
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
√ 2 Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan 
 3 
 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan atau 
sebaliknya 
 4 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan dan alokasi waktu 
 5 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan, mencantumkan alokasi waktu yang digunakan, serta sesuai 
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
 1 Teknik mengajar yang digunakan bertentangan dengan tujuan pembelajaran 
 2 Teknik mengajar yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 3 Teknik mengajar yang digunakan kurang dengan tujuan pembelajaran 
√ 4 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 5 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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 semua siswa memperlihatkan perilaku hasil belajar yang optimal 
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
 1 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum 
√ 2 Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan pedoman penskoran tidak 
tercantum 
 3 
 
Instrumen soal dan kunci tercantum, tetapi tidak ada pedoman penskoran 
yang jelas 
 4 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
 5 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
serta dilengkapi dengan program perbaikan dan pengayaan 
 
Pandak, 8 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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 Lampiran 1.4. Lembar instrumen hasil observasi RPP 4 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 8.     Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak. 
KD : 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar dan 
tanda baca). 
Keterangan: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar)  
 1 Tidak ada perumusan tujuan 
 2 
 
Perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda dan tidak 
mengandung perilaku hasil belajar 
 3 
 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda tetapi 
tidak mengandung perilaku hasil belajar atau sebaliknya 
 4 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda 
namun kurang mengandung perilaku hasil belajar 
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 √ 5 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik)  
 1 Materi ajar tidak dicantumkan 
 2 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 3 Materi ajar sesuai dengan tujuan tetapi tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik atau sebaliknya 
√ 4 Materi ajar sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Materi ajar sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan aktual 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu)  
 1 Tidak ada pengorganisasian materi ajar 
 2 Materi ajar tidak runtut, tidak sistematis, dan tidak sesuai dengan alokasi 
waktu. 
 3 Materi ajar hanya runtut/sistematis/sesuai dengan alokasi waktu 
√ 4 Materi ajar runtut dan sistematis/runtut dan sesuai alokasi waktu/sistematis 
dan sesuai alokasi waktu saja 
 5 Pengorganisasian materi ajar runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi 
waktu serta menghubungkan dengan penerapan sehari-hari 
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik)  
√ 1 Tidak ada sumber/media pembelajaran 
 2 Sumber/media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik 
 3 
 
Sumber/media pembelajaran hanya sesuai dengan 
tujuan/materi/karakteristik peserta didik 
 4 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi/materi dan 
karakteristik peserta didik/tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik 
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 5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
dan penutup) 
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran tidak jelas 
dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya atau 
√ 3 
 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran kurang 
jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 4 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas tetapi 
tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 5 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas serta 
mencantumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahap)  
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
√ 2 Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan 
 3 
 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan atau 
sebaliknya 
 4 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan dan alokasi waktu 
 5 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan, mencantumkan alokasi waktu yang digunakan, serta sesuai 
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
 1 Teknik mengajar yang digunakan bertentangan dengan tujuan pembelajaran 
 2 Teknik mengajar yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√ 3 Teknik mengajar kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 4 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 5 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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 semua siswa memperlihatkan perilaku hasil belajar yang optimal 
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
√ 1 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum 
 2 Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan pedoman penskoran tidak 
tercantum 
 3 
 
Instrumen soal dan kunci tercantum, tetapi tidak ada pedoman penskoran 
yang jelas 
 4 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
 5 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
serta dilengkapi dengan program perbaikan dan pengayaan 
 
Pandak, 9 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 1.5. Lembar instrumen hasil observasi RPP 5 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 5.    Mendengarkan pembacaan pantun. 
KD : 5.2. Menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
Keterangan: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar)  
 1 Tidak ada perumusan tujuan 
 2 
 
Perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda dan tidak 
mengandung perilaku hasil belajar 
 3 
 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda tetapi 
tidak mengandung perilaku hasil belajar atau sebaliknya 
 4 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda 
namun kurang mengandung perilaku hasil belajar 
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√ 5 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik)  
 1 Materi ajar tidak dicantumkan 
 2 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 3 Materi ajar sesuai dengan tujuan tetapi tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik atau sebaliknya 
√ 4 Materi ajar sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Materi ajar sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan aktual 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu)  
 1 Tidak ada pengorganisasian materi ajar 
 2 Materi ajar tidak runtut, tidak sistematis, dan tidak sesuai dengan alokasi 
waktu. 
√ 3 Materi ajar hanya runtut/sistematis/sesuai dengan alokasi waktu 
 4 Materi ajar runtut dan sistematis/runtut dan sesuai alokasi waktu/sistematis 
dan sesuai alokasi waktu saja 
 5 Pengorganisasian materi ajar runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi 
waktu serta menghubungkan dengan penerapan sehari-hari 
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik)  
 1 Tidak ada sumber/media pembelajaran 
 2 Sumber/media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik 
 3 
 
Sumber/media pembelajaran hanya sesuai dengan 
tujuan/materi/karakteristik peserta didik 
 4 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi/materi dan 
karakteristik peserta didik/tujuan dan karakteristik peserta didik 
√ 5 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik 
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5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
dan penutup) 
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran tidak jelas 
dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya atau 
 3 
 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran kurang 
jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
√ 4 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas tetapi 
tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 5 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas serta 
mencantumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahap)  
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
√ 2 Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan 
 3 
 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan atau 
sebaliknya 
 4 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan dan alokasi waktu 
 5 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan, mencantumkan alokasi waktu yang digunakan, serta sesuai 
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
 1 Teknik mengajar yang digunakan bertentangan dengan tujuan pembelajaran 
 2 Teknik mengajar yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√ 3 Teknik mengajar kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 4 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 5 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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semua siswa memperlihatkan perilaku hasil belajar yang optimal 
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
√ 1 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum 
 2 Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan pedoman penskoran tidak 
tercantum 
 3 
 
Instrumen soal dan kunci tercantum, tetapi tidak ada pedoman penskoran 
yang jelas 
 4 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
 5 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
serta dilengkapi dengan program perbaikan dan pengayaan 
 
Pandak, 15 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 1.6. Lembar instrumen hasil observasi RPP 6 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 7.    Memahami teks melalui membaca intensif. 
KD : 7.1. Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 
 
Keterangan: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik 
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
 
No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar)  
 1 Tidak ada perumusan tujuan 
 2 
 
Perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda dan tidak 
mengandung perilaku hasil belajar 
 3 
 
Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda tetapi 
tidak mengandung perilaku hasil belajar atau sebaliknya 
 4 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda 
namun kurang mengandung perilaku hasil belajar 
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√ 5 Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik)  
 1 Materi ajar tidak dicantumkan 
 2 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 3 Materi ajar sesuai dengan tujuan tetapi tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik atau sebaliknya 
√ 4 Materi ajar sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik 
 5 Materi ajar sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan aktual 
3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu)  
√ 1 Tidak ada pengorganisasian materi ajar 
 2 Materi ajar tidak runtut, tidak sistematis, dan tidak sesuai dengan alokasi 
waktu. 
 3 Materi ajar hanya runtut/sistematis/sesuai dengan alokasi waktu 
 4 Materi ajar runtut dan sistematis/runtut dan sesuai alokasi waktu/sistematis 
dan sesuai alokasi waktu saja 
 5 Pengorganisasian materi ajar runtut, sistematis, dan sesuai dengan alokasi 
waktu serta menghubungkan dengan penerapan sehari-hari 
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik)  
√ 1 Tidak ada sumber/media pembelajaran 
 2 Sumber/media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik 
 3 
 
Sumber/media pembelajaran hanya sesuai dengan 
tujuan/materi/karakteristik peserta didik 
 4 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi/materi dan 
karakteristik peserta didik/tujuan dan karakteristik peserta didik 
√ 5 Sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik 
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5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, 
dan penutup) 
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran tidak jelas 
dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya atau 
√ 3 
 
Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran kurang 
jelas dan tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 4 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas tetapi 
tidak mencamtumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
 5 Langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup pembelajaran jelas serta 
mencantumkan alokasi waktu pada tiap langkahnya 
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu pada setiap tahap)  
 1 Tidak ada skenario pembelajaran 
 2 Pada setiap langkah pembelajaran tidak tercermin strategi/metode dan 
alokasi waktu yang digunakan 
√ 3 
 
Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan tetapi tidak mencantumkan alokasi waktu yang digunakan atau 
sebaliknya 
 4 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan dan alokasi waktu 
 5 Pada setiap langkah pembelajaran tercermin strategi/metode yang 
digunakan, mencantumkan alokasi waktu yang digunakan, serta sesuai 
dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
 1 Tidak tercermin teknik mengajar yang digunakan 
 2 Teknik mengajar yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 3 Teknik mengajar kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
√ 4 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 5 Teknik mengajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
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semua siswa memperlihatkan perilaku hasil belajar yang optimal 
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
√ 1 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tidak tercantum 
 2 Instrumen soal tercantum, tetapi kunci dan pedoman penskoran tidak 
tercantum 
 3 
 
Instrumen soal dan kunci tercantum, tetapi tidak ada pedoman penskoran 
yang jelas 
 4 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
 5 Instrumen soal, kunci, dan pedoman penskoran tercantum dengan jelas 
serta dilengkapi dengan program perbaikan dan pengayaan 
 
Pandak, 16 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 2.1. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran pertama 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 3.    Memahami teks agak panjang (150-200 kata), petunjuk pemakaian, makna kata dalam kamus/ensiklopedi 
KD : 3.1. Menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara membaca sekilas. 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra-pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi Indonesia 4 halaman 67. 
  
2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan 
penjelasan sebelum materi. 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  3 
Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan cara menemukan pokok 
pikiran suatu paragraf 
  4 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
 √ Materi tidak dikaitkan dengan pengetahuan 
lain. 
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5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan cara menemukan 
pokok pikiran dalam suatu paragraf 
  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan  √ Guru tidak mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan.  
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
√  Guru menyuruh siswa membaca sekilas, serta 
mengidentifikasi kata-kata sukar. 
  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran 
  
9 Menguasai kelas √  Semua siswa membaca sekilas suatu bacaan 
dilanjutkan mencari pokok bacaan tiap paragraf 
  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran tidak bersifat kontekstual 
  
11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Mengajak siswa untuk mencatat kata-kata 
sukar untuk dicari artinya bersama-sama. 
  
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 
Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
 
  14 
Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
 
  15 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
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 D  
Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Menyuruh semua siswa untuk membaca dan 
mencari pokok pikiran tiap paragraf 
  
17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Guru menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
 
  
18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
 √ Siswa tidak terlihat antusias. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses √  Guru sesekali menanyakan kemajuan pekerjaan 
siswa. 
  
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
 √ Guru tidak memberikan penilaian terhadap 
hasil pekerjaan siswa. 
 F  Penggunaan bahasa     
  
21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  
22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Guru menyampaikan materi dengan 
mengulangi membaca teks dan bertanya jawab 
dengan siswa. 
III   Kegiatan Akhir    
  
23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi. 
  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
 √ Guru tidak memberi tugas 
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Pandak, 20 November 2012 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
LU 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 2.2. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran kedua 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 3.    Memahami teks agak panjang (150-200 kata), petunjuk pemakaian, makna kata dalam kamus/ensiklopedi 
KD : 3.1. Menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara membaca sekilas. 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan alat 
tulis masing-masing 
  
2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru tidak melakukan kegiatan apersepsi, guru 
langsung menyampaikan materi. Guru 
membagikan kertas berisi cerita “Keong Mas”.  
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menunjukkan pokok pikiran tiap paragraf 
  4 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
 √ Materi tidak dikaitkan dengan pengetahuan 
lain. 
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5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan cara menemukan 
pokok pikiran dalam suatu paragraf 
  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan  √ Guru tidak mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan. 
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
 √ Guru dalam melaksanakan pembelajaran tidak 
dapat mencapai semua tujuan. 
  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran 
  
9 Menguasai kelas √  Semua siswa membaca sekilas suatu bacaan 
dilanjutkan mencari pokok bacaan tiap paragraf 
  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran hanya bersumber dari teks 
bacaan 
  
11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Mengajak siswa untuk mencatat kata-kata 
sukar untuk dicari artinya bersama-sama. 
  
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
  14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari teks 
  15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
 D 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam √  Menyuruh semua siswa untuk membaca dan 
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pembelajaran mencari pokok pikiran tiap paragraf 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Guru menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
  
18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
 √ Siswa tidak terlihat antusias 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses √  Guru sesekali menanyakan kemajuan pekerjaan 
siswa. 
  
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
√  Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan siswa. 
 F  Penggunaan bahasa     
  
21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Guru menyampaikan materi dengan ceramah 
III   Kegiatan Akhir    
  
23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi. 
  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
√  Guru menyuruh siswa untuk meringkas cerita 
yang telah dipelajari 
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Guru Kelas IV, 
 
 
 
LU 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
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Lampiran 2.3. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran ketiga 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 3.    Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat. 
KD : 3.1. Menulis petunjuk untuk melakukan sesuatu atau penjelasan tentang cara membuat sesuatu. 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi 4 halaman 68. 
  2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru langsung menyampaikan materi 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan cara membuat terompet 
  4 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
√  Guru mengaitkan bentuk terompet dengan 
bangun kerucut 
  5 
Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan cara membuat 
terompet 
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  6 
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan √  Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
terompet sendiri saat tahun baru 
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  7 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
√  Guru menjelaskan kepada siswa cara membuat 
terompet, selanjutnya siswa diberi tugas untuk 
mengurutkan cara membuat layang-layang 
  8 
Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Guru melaksanakan pembelajaran secara 
runtut, namun tidak sesuai dengan RPP 
  9 Menguasai kelas √  Semua siswa menyimak penjelasan dari guru. 
  10 
Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran hanya bersumber dari buku 
paket. 
  11 
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal yang belum jelas. 
  12 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
  14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
  15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
 D  
Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  16 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil pekerjaannya. 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Guru menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
  18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa √  Semua siswa serius dalam membaca dan 
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dalam belajar mengerjakan tugas. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  19 
Memantau kemajuan belajar selama proses √  Guru sesekali menanyakan kemajuan pekerjaan 
siswa. 
  20 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
 √ Guru tidak memberikan penilaian terhadap 
hasil pekerjaan siswa 
 F  Penggunaan bahasa     
  21 
Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  22 
Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Guru menyampaikan materi dengan 
memberikan contoh. 
III   Kegiatan Akhir    
  23 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi. 
  24 
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
 √ Guru tidak melaksanakan kegiatan tindak lanjut 
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Guru Kelas IV, 
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Danung Ikhwantoro 
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Lampiran 2.4. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran keempat 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : V/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 5.    Mendengarkan pengumuman 
KD : 5.1. Menyampaikan kembali isi pengumuman yang dibacakan 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi 4 halaman 86. 
  2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru langsung menyampaikan materi 
 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan mengenai bagian-bagian 
pengumuman 
  4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
 √ Guru tidak mengaitkan dengan pengetahuan 
lain 
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  5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan tujuan pengumuman 
serta pengumuman yang sering dijumpai di 
lingkungan sekolah, misal: pengumuman 
ditemukannya barang yang hilang, 
pengumuman diadakannya suatu kegiatan, dll.  
  6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan √  Siswa diajak untuk memperhatikan setiap 
pengumuman yang ada di lingkungan tempat 
tinggal masing-masing. 
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
√  Guru membacakan pengumuman kemudian 
siswa disuruh untuk mendengarkan dengan 
seksama, mencatat hal-hal pokok 
pengumuman, serta menyuruh siswa 
menyampaikan kembali isi pengumuman 
dengan kata-kata sendiri. 
  8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Guru melaksanakan pembelajaran secara 
runtut. 
  9 Menguasai kelas √  Hampir semua siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
  10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran hanya bersumber dari buku 
paket. 
  11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Mengajak siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting dari suatu informasi 
  12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
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 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
  14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
  15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
 D  Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Menyuruh siswa untuk menyampaikan kembali 
isi pengumuman yang dibacakan guru. 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Menghargai setiap pernyataan siswa. 
  18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
 √ Karena tidak adanya media maka respon siswa 
biasa saja. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  19 Memantau kemajuan belajar selama proses √  Guru berkeliling sambil melihat catatan siswa, 
jika ada yang kurang tepat/lengkap guru 
mencoba untuk mengingat kembali. 
  20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
 √ Guru hanya menilai hasil dari jawaban siswa 
dari pertanyaan yang dituliskan guru. 
 F  Penggunaan bahasa     
  21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Membacakan contoh pengumuman di depan 
kelas dengan lafal dan intonasi yang baik. 
III   Kegiatan Akhir    
  23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak membuat rangkuman atas materi 
yang baru saja dipelajari. 
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  24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
 √ Guru tidak melaksanakan tindak lanjut. 
 
Pandak, 8 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 2.5. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran kelima 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 8.    Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak. 
KD : 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar dan 
tanda baca). 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi 4 halaman 88. 
  
2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru langsung menyampaikan materi 
 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah 
membuat karangan 
  
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
√  Guru mengaitkan dengan pengetahuan lain 
yaitu IPS, siswa diajak untuk gemar menabung. 
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5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan langkah-langkah 
menulis karangan dan pemilihan kata seperti 
jangan terlalu sering menggunakan kata 
“kemudian”.  
  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan  √ Guru hanya menjelaskan sebatas yang ada 
dalam buku paket.  
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
√  Guru menjelaskan langkah-langkah menulis 
karangan serta memperhatikan ejaan dan tanda 
baca yang sesuai kemudian siswa diberi tugas. 
  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran 
  
9 Menguasai kelas √  Hampir semua siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran hanya bersumber dari buku 
paket. 
  
11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Mengajak siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting dalam menulis karangan. 
  
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Pembelajaran sesuai dengan alokasi yang 
direncanakan 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
  14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
  
15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
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 D 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Menyuruh semua siswa untuk menyampaikan 
hasil karangannya. 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
  
18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
 √ Sebagian besar siswa senang menulis karangan 
karena berdasarkan gambar yang menarik. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses √  Guru berkeliling sambil melihat karangan 
siswa. 
  
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
 √ Guru hanya menilai hasil karangan siswa 
berdasar pilihan kata, susunan kalimat dan tata 
penulisan karangan siswa. 
 F  Penggunaan bahasa     
  
21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Guru menyampaikan materi dengan ceramah. 
III   Kegiatan Akhir    
  
23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak myimpulkan materi. 
  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
 √ Guru tidak memberikan tugas.. 
 
 
 118 
 
Pandak, 9 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 2.6. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran keenam 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : - 
KD : - 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi 4 halaman 90. 
  2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru langsung menyampaikan materi 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan tentang penggunaan tanda 
pisah ( - ) dan cara menggabungkan kalimat 
dengan kata hubung “tetapi”. 
  
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
√  Guru mengaitkan penggunaan tanda pisah ( - ) 
dengan penulisan dalam matematika, misalnya 
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tentang penulisan waktu. 
  
5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan fungsi dan arti tanda 
pisah ( - ), dan menggabungkan kalimat dengan 
kata hubung “tetapi” 
  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan √  Guru mengaitkan materi dengan penulisan jam 
belajar masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal.  
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
 √ Guru melaksanakan pembelajaran tanpa 
berdasarkan RPP. 
  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut 
 
  
9 Menguasai kelas √  Semua siswa memperhatikan penjelasan 
mengenai penggunaan tanda pisah ( - ) dan cara 
menggabungkan kalimat dengan kata hubung 
“tetapi”. 
  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
√  Guru mengaitkan dengan penerapan di 
kehidupan lingkungan tempat tinggal. 
  
11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Guru menyuruh siswa untuk mencatat contoh 
penggunaan tanda pisah ( - ). 
  
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
 √ Guru melaksanakan pembelajaran tanpa 
berdasarkan RPP. 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
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  14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
  15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
 D 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Guru menyuruh semua siswa untuk menuliskan 
contoh penggunaan tanda pisah dalam kalimat. 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
  
18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
√  Siswa berlomba untuk menuliskan hasil 
pekerjaannya. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses  √ Guru hanya duduk di meja guru sambil 
mengamati siswa. 
  
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
√  Guru memberikan soal dari buku paket Saya 
Senang Berbahasa Indonesia halaman 90-91. 
 F  Penggunaan bahasa     
  
21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai  √ Guru hanya menjelaskan dengan ceramah 
III   Kegiatan Akhir    
  
23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi. 
  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
 √ Guru langsung menutup pelajaran pada akhir 
jam pelajaran. 
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Pandak, 10 Januari 2013 
Guru Kelas IV, 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 2.7. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran ketujuh 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 5.    Mendengarkan pembacaan pantun. 
KD : 5.2. Menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Saya Senang Berbahasa Indonesia 4 
halaman 92. 
  
2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru langsung menyampaikan materi 
 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan mengenai ciri-ciri pantun. 
  
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
 √ Materi tidak dikaitkan dengan pengetahuan 
lain. 
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5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan mengenai pantun dan 
ciri-ciri pantun.  
  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan  √ Guru hanya menjelaskan sebatas yang ada 
dalam buku paket.  
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
√  Guru membacakan contoh pantun, siswa 
disuruh mendengarkan dengan seksama, 
selanjutnya guru mengajukan pertanyaan 
berdasar pantun yang dibacakan 
  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran 
  
9 Menguasai kelas √  Semua siswa memperhatikan pembacaan 
pantun oleh guru. 
  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran hanya bersumber dari buku 
paket. 
  
11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Mengajak siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting mengenai isi pantun. 
  
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
  
14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
 
  
15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
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 D 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Menyuruh semua siswa untuk melengkapi 
pantun dan membacakannya. 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Guru menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
  
18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
√  Sebagian besar siswa senang menulis pantun. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses  √ Guru hanya duduk di meja guru sambil 
mengamati siswa. 
  
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
 √ Guru tidak memberikan penilaian sesuai 
kompetensi 
 F  Penggunaan bahasa     
  
21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  
22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Guru membacakan pantun dan menjelaskan isi 
dari pantun yang dibacakan. 
III   Kegiatan Akhir    
  
23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak myimpulkan materi. 
  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
 √ Guru langsung menutup pelajaran pada akhir 
jam pelajaran. 
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Pandak, 15 Januari 2013 
Guru Kelas 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 2.8. Lembar instrumen hasil observasi pembelajaran kedelapan 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  
Nama Sekolah : SD Glagahan 
Kelas/Semester : IV/2 
Pelajaran : Bahasa Indonesia 
SK : 7.    Memahami teks melalui membaca intensif. 
KD : 7.1. Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dan menuliskan deskripsinya pada kolom yang tersedia! 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
I   Pra pembelajaran    
  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar √  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku 
paket Sasebi 4 halaman 94. 
  
2 Melakukan kegiatan apersepsi  √ Guru menyuruh siswa membaca intensif 
sebuah bacaan secara bergantian. 
II   Kegiatan Inti    
 A  Penguasaan materi pelajaran    
  
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran √  Guru menjelaskan cara menemukan pokok 
pikiran suatu paragraf 
  
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
 √ Materi tidak dikaitkan dengan pengetahuan 
lain. 
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5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa 
√  Guru dapat menjelaskan cara menemukan 
pokok pikiran dalam suatu paragraf 
  
6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan  √ Guru hanya menjelaskan sebatas yang ada 
dalam buku paket.  
 B  Pendekatan/strategi pembelajaran     
  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakaterstik siswa 
√  Guru menyuruh siswa membaca intensif, serta 
mengidentifikasi kata-kata sukar. 
  
8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  Pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran 
  
9 Menguasai kelas √  Semua siswa membaca intensif suatu bacaan 
dilanjutnkan menjawab pertanyaan berdasarkan 
bacaan. 
  
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
 √ Pembelajaran hanya bersumber dari buku 
paket. 
  
11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
√  Mengajak siswa untuk mencatat kata-kata 
sukar untuk dicari artinya bersama-sama. 
  
12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan 
√  Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan. 
 
 C  Pemanfaatan sumber belajar/media    
  13 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √ Guru tidak menggunakan media 
  14 Menghasilkan pesan yang menarik  √ Pesan hanya sebatas informasi dari buku 
  
15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media  √ Guru tidak menggunakan media 
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 D 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
   
  
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
√  Menyuruh semua siswa untuk membaca dan 
menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan. 
  17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa √  Guru menjawab setiap pertanyaan dari siswa. 
  
18 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
√  Semua siswa serius dalam membaca dan 
menjawab pertanyaan. 
 E  Penilaian proses dan hasil belajar    
  
19 Memantau kemajuan belajar selama proses √  Guru sesekali menanyakan kemjuan pekerjaan 
siswa. 
  
20 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
√  Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan siswa dalam menjawab pertanyaan. 
 F  Penggunaan bahasa     
  
21 Menggunakan bahasa indonesia baik lisan dan 
tulisan secara jelas, baik, dan benar 
 √ Guru menyampaikan dengan dua bahasa, yaitu 
bahasa indonesia dan bahasa jawa 
  
22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai √  Guru menyampaikan materi dengan 
memberikan contoh. 
III   Kegiatan Akhir    
  
23 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
 √ Guru tidak menyimpulkan materi. 
  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/pengayaan 
√  Guru memberi tugas rumah untuk menemukan 
pokok pikiran tiap paragraf dalam bacaan buku 
paket halaman 94. 
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Pandak, 16 Januari 2013 
Guru Kelas 
 
 
 
ER 
Peneliti, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM: 06108248324 
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Lampiran 3.1. Hasil wawancara dengan Bapak LU 
 
Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV 
 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sebenarnya menurut anda 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia yang anda lakukan. Jadi jawablah sesuai 
dengan pemahaman anda, hati nurani anda , dan keadaan yang sebenarnya. 
 
1. Pewawancara : “Berkaitan tugas anda sebagai guru, selain mengajar di kelas 
juga dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran apa saja yang anda buat?” 
 Responden : “Ada silabus, program tahunan, program semester, RPP, dan 
lain sebagainya”. 
2. Pewawancara : “Apakah anda membuat sendiri RPP kelas IV tahun ajaran 
2012/2013 atau bagaimana?” 
 Responden : “RPPnya kemarin saya menyuruh petugas TU untuk 
mengedit file RPP yang ada di komputer sekolah kemudian 
diprint”. 
3. Pewawancara : “Berdasarkan apa anda menyampaikan materi pembelajaran 
bahasa Indonesia?” 
 Responden : “Berdasar buku paket, walaupun kadang dari LKS ataupun 
tugas lainnya”. 
4. Pewawancara : “Apakah setiap anda melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia selalu berpedoman pada RPP yang anda buat?” 
 Responden : “Ya, karena RPPnya menurut saya sesuai dengan buku paket 
yang saya gunakan”. 
5. Pewawancara : “Apakah pada saat prapembelajaran Bahasa Indonesia anda 
selalu mempersiapkan siswa untuk belajar? Jika iya, 
bagaimana anda mempersiapkan siswa untuk belajar?” 
 Responden : “Ya, saya menyuruh siswa untuk mempersiapkan buku dan 
alat tulisnya dan menyuruh siswa untuk mendengarkan 
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penjelasan”. 
6. Pewawancara : “Menurut anda, apakah yang dimaksud dengan apersepsi 
itu?” 
 Responden : “Apa ya, saya kurang tahu mengenai apersepsi. Mungkin 
kegiatan awal pembelajaran”. 
7. Pewawancara : “Apakah pada saat memulai pembelajaran Bahasa Indonesia 
anda selalu melakukan apersepsi?” 
 Responden : “Ya”. 
8. Pewawancara : “Bagaimana penguasaan materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV tahun ajaran 2012/2013?” 
 Responden : “Saya cukup menguasai”. 
9. Pewawancara : “Apakah anda mengaitkan materi pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan pengetahuan lain yang relevan?” 
 Responden : “Ya, kadang-kadang saya kaitkan dengan pengetahuan lain”. 
10. Pewawancara : “Apakah anda mengaitkan materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan realitas kehidupan?” 
 Responden : “Ya, sering saya kaitkan dengan realitas kehidupan di 
linngkungan tempat tinggal”. 
11. Pewawancara : “Apakah anda menggunakan media dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia?” 
 Responden : “Ya, tetapi saya jarang menggunakan media”. 
12. Pewawancara : “Bagaimana anda menilai proses dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?” 
 Responden : “Saya amati siswa, dan dengan memberikan soal-soal”. 
13. Pewawancara : “Apakah anda selalu melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran?” 
 Responden : “Menurut saya sudah sesuai dengan tujuan”. 
14. Pewawancara : “Pada akhir pembelajaran, apakah anda melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa?” 
 Responden : “Saya kadang-kadang menyimpulkan materi bersama 
siswa”. 
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15. Pewawancara : “Apakah anda melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai 
bagian remidi/pengayaan? Jika ya, dalam bentuk apa 
melaksanakan tindak lanjut?” 
 Responden : “Ya, saya beri tugas rumah atau mengerjakan soal-soal 
dengan jenis yang sama”. 
16. Pewawancara : “Berdasarkan hasil pengamatan yang saya lakukan tentang 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 
tahun ajaran 2012/2013 yang anda lakukan, bagaimanakah 
hasil pengamatan tersebut menurut anda? Apakah sesuai 
dengan keadaan sebenarnya?” 
 Responden : “Sebagian benar”. 
 
 
 
Responden, 
 
 
 
LU 
Pandak, 3 Desember 2012 
Interviewer, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM. 06108248324 
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Lampiran 3.1. Hasil wawancara dengan Bapak LU 
 
Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV 
 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sebenarnya menurut anda 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia yang anda lakukan. Jadi jawablah sesuai 
dengan pemahaman anda, hati nurani anda , dan keadaan yang sebenarnya. 
 
1. Pewawancara : “Berkaitan tugas anda sebagai guru, selain mengajar di kelas 
juga dituntut untuk membuat perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran apa saja yang anda buat?” 
 Responden : “Ada silabus, program tahunan, program semester, RPP, 
DLPK, daftar nilai, dan masih beberapa lagi”. 
2. Pewawancara : “Apakah anda membuat sendiri RPP kelas IV tahun ajaran 
2012/2013 atau bagaimana?” 
 Responden : “Untuk RPP saya menyalin dari teman sejawat kemudian 
saya edit dan saya print, tetapi kalau dulu saya biasanya 
membuat sendiri”. 
3. Pewawancara : “Berdasarkan apa anda menyampaikan materi pembelajaran 
bahasa Indonesia?” 
 Responden : “Biasanya saya urutkan dari buku paket, walaupun kadang 
saya menyampaikan dari LKS ataupun tugas lainnya”. 
4. Pewawancara : “Apakah setiap anda melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia selalu berpedoman pada RPP yang anda buat?” 
 Responden : “Saya jarang berpedoman pada RPP, karea lebih mudah 
kalau berdasarkan buku paket, materinya bias urut”. 
5. Pewawancara : “Apakah pada saat prapembelajaran Bahasa Indonesia anda 
selalu mempersiapkan siswa untuk belajar? Jika iya, 
bagaimana anda mempersiapkan siswa untuk belajar?” 
 Responden : “Sering, saya menyuruh siswa untuk mempersiapkan buku 
dan alat tulisnya dan memperingatkan siswa untuk tidak 
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ramai di kelas“. 
6. Pewawancara : “Menurut anda, apakah yang dimaksud dengan apersepsi 
itu?” 
 Responden : “Saya tidak tahu apa itu apersepsi (sambil tersenyum)”. 
 Pewawancara : “Apersepsi yaitu menghubungkan materi/pengetahuan yang 
baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa, dapat 
juga dilengkapi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 
agar siswa mempunyai gambaran dengan dengan 
pengetahuan yang akan dimiliki”. 
 Responden : “Oh, begitu ya (tersenyum lagi)”. 
7. Pewawancara : “Apakah pada saat memulai pembelajaran Bahasa Indonesia 
anda selalu melakukan apersepsi?” 
 Responden : “Saya jarang melakukan aperspsi, karena biasanya saya 
langsung menyampaikan materi”. 
8. Pewawancara : “Bagaimana penguasaan materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV tahun ajaran 2012/2013?” 
 Responden : “Saya cukup menguasai”. 
9. Pewawancara : “Apakah anda mengaitkan materi pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan pengetahuan lain yang relevan?” 
 Responden : “Ya, hanya kadang-kadang”. 
10. Pewawancara : “Apakah anda mengaitkan materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan realitas kehidupan?” 
 Responden : “Ya, hanya kadang-kadang saja”. 
11. Pewawancara : “Apakah anda menggunakan media dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia?” 
 Responden : “Ya, saya kadang-kadang menggunakan media”. 
12. Pewawancara : “Bagaimana anda menilai proses dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?” 
 Responden : “(Responden tidak dapat menjawab)”. 
13. Pewawancara : “Apakah anda selalu melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran?” 
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 Responden : “Ya”. 
14. Pewawancara : “Pada akhir pembelajaran, apakah anda melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa?” 
 Responden : “Saya kadang-kadang menyimpulkan materi bersama 
siswa”. 
15. Pewawancara : “Apakah anda melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai 
bagian remidi/pengayaan? Jika ya, dalam bentuk apa 
melaksanakan tindak lanjut?” 
 Responden : “Ya, biasanya saya member tugas atau mengerjakan sola-
soal dengan jenis yang sama”. 
16. Pewawancara : “Berdasarkan hasil pengamatan yang saya lakukan tentang 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 
tahun ajaran 2012/2013 yang anda lakukan, bagaimanakah 
hasil pengamatan tersebut menurut anda? Apakah sesuai 
dengan keadaan sebenarnya?” 
 Responden : “Sebagian besar benar”. 
 
 
 
Responden, 
 
 
 
ER 
Pandak, 23 Januari 2012 
Interviewer, 
 
 
 
Danung Ikhwantoro 
NIM. 06108248324 
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Lampiran 8: Foto-foto hasil pengamatan pembelajaran 
 
Foto 8.1 Pembelajaran mendengarkan 
“Siswa mendengarkan teks cerita yang dibacakan guru.” 
180 
 
 
Foto 8.2 Pembelajaran menulis 
“Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dengan menyuruh siswa 
menyiapkan buku dan alat tulisnya masing-masing.” 
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Foto 8.3 Pembelajaran menulis 
“Guru menjelaskan secara singkat cara membuat terompet.” 
 
 
Foto 8.4 Pembelajaran menulis 
“Siswa mengerjakan soal dalam buku paket yaitu mencocokkan gambar 
dengan keterangan tentang cara membuat layang-layang kelelawar.” 
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Foto 8.5. Pembelajaran mendengarkan 
“Siswa mendengarkan pengumuman yang dibacakan guru.” 
 
 
Foto 8.6 Pembelajaran mendengarkan 
“Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru berdasar pengumuman 
yang telah dibacakan.” 
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Foto 8.7 Pembelajaran menulis 
“Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun karangan.” 
 
 
Foto 8.8 Pembelajaran menulis 
“Siswa sedang menulis sebuah karangan.” 
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Foto 8.9 Pembelajaran menulis 
“Siswa mengerjakan soal tentang penggunaan tanda pisah ( − ) dan tanda 
hubung „‟tetapi‟‟.” 
 
 
Foto 8.10 Pembelajaran membaca 
“Siswa membaca teks “Berkunjung ke Panti Asuhan, Yuk!” 
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Foto 8.11 Pembelajaran membaca 
“Siswa menjawab soal berdasar teks “Berkunjung ke Panti Asuhan, Yuk!” 
 




